STUDI EVALUASI KESESUAIAN LAHAN TANAMAN
KENTANG ( Solanum tuberosum) DAN KUBIS (Brassica oleracea)
DI DESA SUKOMULYO KECAMATAN PUJON
KABUPATEN MALANG

Oleh :

DONNY SULISTYO WICAKSONO
0210430019-43

SKRIPSI

Diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperolezelar
Sarjana Pertanian Strata Satu (S -1)

UNIVERSITAS BRAWIJAYA
FAKULTAS PERTANIAN
JURUSAN TANAH
PROGRAM STUDI ILMU TANAH
MALANG

2009



SURAT PERNYATAAN SKRIPSI

Saya yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama 3 DONNY SULISTYO WICAKSONO
NIM : 0210430019-43
Jurusan / PS 3 TANAH / ILMU TANAH

Menyatakan bahwa Skripsi yang berjudul :

STUDI EVALUASI KESESUAIAN LAHAN TANAMAN KENTANG
(Solanum tuberosum) DAN KUBIS (Brassica oleracea) DI DESA
SUKOMULYO KECAMATAN PUJON KABUPATEN MALANG.

Merupakan karya yang saya buat sendiri dan bukanpakan bagai dari skripsi
maupun tulisan penulis lain.

Malang, Agustus 2009

Donny Sulistyo Wicaksono
0210430019-43

Mengetahui,

Pembimbing Pertama Pembimbing Kedua

Prof. Dr. Ir. Soemarno, MS Prof. Dr. Ir. M. Luthfi Rayes, MS
NIP . 130 884 237 NIP. 130 818 808

Ketua jurusan

Dr. Ir. Zaenal Kusuma, MS
NIP. 130 935 806




LEMBAR PERSETUJUAN

Judul Skripsi : STUDI EVALUASI KESESUAIAN LAHAN TANAMAN
KENTANG ( Solanum tuberosum) DAN KUBIS (Brassica
oleracea) DI DESA SUKOMULYO KECAMATAN
PUJON KABUPATEN MALANG

Nama : Donny Sulistyo Wicaksono

NIM : 0210430019-43

Jurusan / PS : Tanah / llmu Tanah

Mengetahui,

Pembimbing Pertama Pembimbing Kedua

Prof. Dr. Ir. Soemarno, MS Prof. Dr. Ir. M. Luthfi Rayes, MS
NIP . 130 884 237 NIP. 130 818 808

Ketua jurusan

Dr. Ir. Zaenal Kusuma, MS
NIP. 130 935 806

Tanggal Persetujuan:




MENGESAHKAN

MAJELIS PENGUJI

Penguiji | Penguj I
Dr. Ir. Zaenal Kusuma, MS Prof. Dr. Ir. Soemarno, MS
NIP. 130 935 806 NIP . 130 884 237
Penguiji I Penguj IV
Prof. Dr. Ir. M. Luthfi Rayes, MSc Dr. Ir. Budi Prasetya, MS
NIP. 130 818 808 NIP. 131 691 010

Tanggal Lulus:



RINGKASAN

Donny Sulistyo Wicaksono. 0120430019-43. Studi Ewalsi Kesesuaian
Lahan Tanaman Kentang Solanum tuberosum.) dan Kubis (Brassica
oleracea) Di Desa Sukomulyo Kecamatan Pujon Kabupaten MalangDi
bawah bimbingan Soemarno dan M. Luthfi Rayes

Kebutuhan lahan yang semakin meningkat, langkdajian pertanian
yang subur dan potensial, serta adanya persairegaggpnaan lahan antara sektor
pertanian dan non-pertanian, memerlukan teknolegatt guna dalam upaya
mengoptimalkan penggunaan lahan secara berkelanjiaka evaluasi lahan
yang merupakan bagian dari ilmu pertanian mencamiakuberperan dalam
meramal dan menilai kondisi atau keadaan laharedadhatersebut. Tujuan dari
penelitian ini adalah melakukan evaluasi kesesuatsen untuk tanaman kentang
dan kubis dengan menggunakan kriteria Djaenetah, 2003. Mengetahui faktor
pembatas yang dominan dalam kelas kesesuaian la¥flangetahui upaya
perbaikan faktor pembatas yang sesuai untuk tan&eaang dan kubis di desa
Sukomulyo Kecamatan Pujon Kabupaten Malang.

Penelitian ini dilakukan di desa Sukomulyo KecaamaPujon Kabupaten
Malang terletak pada 112°25’30” BT - 112°27'30” Bian 7°55’00” LS -
7°50'30” LS, dengan koordinat UTM 658029 mU samp&9224 mU dan
9130837 mT dan 9130831 mT. Kegiatan penelitian uasl kesesuaian lahan
meliputi: Pra Survei, Penentuan lokasi titik pengtan, Survei lapangan dan
pengambilarsample, Analisa laboratorium, Analisa data dan Pelaporan.

Hasil evaluasi kesesuaian lahan aktual tanamatakg untuk SPL 1 dan
SPL 3 masuk kelas sesuai marginal (S3). denganorfaBembatas yang
diketemukan pada adalah temperatur rerata dansrel@na berupa pH tanah.
Hasil SPL 2, 4, 5, 6, 7, 8 dan SPL 9 diketemukadiofapembatas temperatur
rerata, sehingga masuk dalam kelas kesesuaiandakaai marginal (S3).

Hasil evaluasi lahan tanaman kubis hampir semub kesiesuaian lahan
aktual masuk dalam kelas sesuai margianal (S3uatiggada SPL 2, 4 dan SPL 6
yang kondisi aktualnya mempunyai kelas kesesuaidanl (S2). Untuk SPL 2, 4
dan SPL 6 ditemukan faktor pembatas bahaya erakioFpembatas pada SPL 1,
3, 5, 7, 8, dan SPL 9 adalah pH tanah sehingga kndalam kelas sesuai
marginal (S3).

Upaya peningkatan kelas kesesuaian lahan bertujoiuk meningkatkan
kualitas dan produksi lahan. Hal tersebut merupakeaiuasi lahan potensial,
yaitu kesesuaian lahan setelah dilakukan usahaaigarb berdasarkan faktor
pembatas yang dijumpai dan diketemukan dalam esialaban aktual. Faktor
pembatas pada kelas kesesuaian lahan aktual tankememg adalah retensi hara
berupa pH tanah. Faktor pembatas pada kelas késedahan aktual tanaman
kubis adalah retensi hara berupa pH dan bahaya eros



SUMMARY

Donny Sulistyo Wicaksono. 0210430019-43. Land Evaltion for Potatoes
(Solanum tuberosum) and Cabbages Brassica oleracea) at Sukomulyo
Village, Pujon Sub-District, Malang Regency. Supergor : Soemarno, Co-
Supervisor : M. Luthfi Rayes

The increasing land need, increasing productivel lacercity and the
presence of land use competition between agri@allaector and non agricultural
sector, need appropriate technology in effort tbnoge the sustainable land use.
Land evaluation as a part of agricultural sciemged take role in evaluating land
suitability. The research aimed at evaluating |aodtability for potatoes and
cabbages by using Djaenudinal. criteria, (2003). The analysis of the constaints
for potatoes and cabbages cultivation at Sukomuiljage of Pujon Sub district,
Malang Regency.

The research was done at the Sukomulyo, Pujon ssihici Malang
regency, at 112025'30” BT — 112027'30” BT and 7d8% LS -7050'00” LS,
with UTM coordinate of 658029 mU to 659224 mU anti3@837 mT and
9130831 mT. The research activities of land suitgsoil included: pre survey,
observation grid, field survey and sample takingbokatory analysis, data
analysis.

Evaluation land of potatoes land suitability forLSP and SPL3 included
in marginal suitability (S3) with limiting factor foaverage temperature and
nutrient retention in the form of soil pH. ReswfsSPL 2, 4, 5, 6, 7, 8 with SPL 9
found average limiting temperature factor, soudeld in the land suitability
class according to marginal suitability (S3).

The land suitability for cabbages are includedhie marginal suitability
class (S3), except for SPL 2, 4, and SPL 6 whishattual condition has land
suitability class (S2). For SPL 2, 4, and SPL & found erosion limiting factors.
The limiting factors at SPL 1, 3, 5, 7, 8, and SPWas soil pH so included in the
marginal suitability class (S3)

The soil quality improvement are aimed at improvengp production. It was the
potential land suitability after improvement anyiting factor. The limiting
factor at the actual land suitability class of cadwas nutrient retention in the
form of pH and erosion danger.
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. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kebutuhan lahan semakin meningkat seiring dengamingkatan
kebutuhan masyarakat saat ini. Akibatnya timbubagai jenis penggunaan lahan
dan dalam menetapkan penggunaannya hanya meliahtssdu aspek saja, tanpa
melihat aspek-aspek pendukung lainnya. Aspek-asgehkg mempengaruhi
evaluasi lahan diantaranya yaitu; aspek sumberiddngn, aspek sosial ekonomi
dan aspek politik. Aspek tersebut nantinya akamrdigh berbagai karakteristik
lingkungan yang akan menentukan berbagai penguladi@m dan pertumbuhan
tanaman tertentu serta akan berpengaruh terhadaikysn yang diberikan pada
lahan tersebut. Karakteristik lingkungan tidak remyencakup aspek tanah saja,
akan tetapi juga termasuk aspek iklim, relief, dlidgi, topografi, geologi dan lain
sebagainya.

Lahan mempunyai karakteristik lingkungan yang bdehy maka pada
penggunaan lahan yang berdeda akan timbul berlagikasi pengelolaan yang
berbeda-beda pula. Karakteristik lingkungan untekggunaan lahan pertanian
secara ideal sangat berbeda dengan karakterisgkungan untuk pemukiman,
industri, hutan, maupun berbagai bentuk penggutet@gan lainya. Secara tidak
langsung penggunaan lahan dengan aplikasi tertdatu tidak sesuai akan
mengakibatkan kerugian. Apabila penggunaan lahalebime kemampuannya,
akibatnya kerusakan lahan akan terjadi. Semakirpiseya lahan pertanian yang
produktif, mengakibatkan para pemilik lahan mematki@n lahan yang ada tanpa
melihat tingkat kesesuaian lahannya. Jika lahasebert tidak sesuai untuk
budidaya pertanian, ditambah dengan kesalahan dadamgunaan, pengelolaan
dan pengolahan maka akan mengakibatkan kerusakaln. tdal ini menyebabkan
semakin meluasnya jumlah lahan kritis yang adah ®#ena itu diperlukan suatu
pengelolaan agar lahan tersebut dapat dimanfaatkbm jangka waktu yang
cukup panjang.

Penggunaan dan pemanfaatan sumberdaya lahan, Rixasiasmah yang

optimal serta sesuai dengan kemampuan dan dayangiya, hanya dapat



dilakukan apabila tersedia suatu informasi mengewmesuaian lahan pada
masing-masing wilayah yang bersangkutan. Inforntetsing kesesuaian lahan
pada saat ini, sangat diperlukan oleh masing-maisisiginsi yang bergerak di
bidang perencanaan pembangunan pertanian baikngkati propinsi maupun
tingkat kabupaten.

Dalam rangka memenuhi kebutuhan tersebut makh th&asun kriteria
berbagai kelas kesesuaian lahan untuk berbagai ditaeopertanian. Untuk
evaluasi lahan, diperlukan beberapa data penurgapegrti data tanah, iklim,
terrain, tanaman, penggunaan lahan dan data fisgkungan lainnya. Oleh
karena itu sangat dibutuhkan suatu sistem yang ladidgya memberikan
informasi tentang potensi lahan, kesesuaian labantiddakan pengelolaan yang
diperlukan bagi setiap lahan yang nantinya dapatirdikan sebagai pegangan
dalam pemanfaatan penggunaan lahan tersebut. Deaganya evaluasi
kesesuaian lahan tersebut diharapkan kriteria kases lahan yang telah disusun
dapat direkomendasikan dan selanjutnya dimanfaatikdank wilayah tersebut,
yang nantinya dapat digunakan oleh praktisi difgea untuk perencanaan serta
pengembangan wilayah, khususnya dalam bidang [eemtan

Evaluasi lahan merupakan bagian dari ilmu pertanjang mencoba
berperan dalam meramal dan menilai kondisi atauddesa lahan dilokasi
penelitian. Evaluasi Lahan adalah suatu prosestdatenduga potensi lahan
untuk penggunaan tertentu baik untuk pertanian orvaupn pertanian. Potensi
suatu wilayah untuk suatu pengembangan pertaniaa plasarnya ditentukan
oleh kecocokan antara sifat fisik lingkungan yarenoakup iklim, tanah, terrain
yang terdiri dari lereng, topografi, batuan di pekaan dan di dalam penampang
tanah serta singkapan batuarock outcrop), hidrologii dengan persyaratan
penggunaan lahan atau persyaratan tumbuh tanareancékan antara sifat fisik
lingkungan dari suatu wilayah dengan persyaratamggunaan atau komoditas
yang dievaluasi, memberikan gambaran bahwa lahaehet digunakan untuk
komoditas tertentu. Hal ini mempunyai pengertiatviia jika lahan tersebut

digunakan untuk penggunaan tertentu dengan membenigkan berbagai



asumsi mencakup masukdmput) yang diperlukan, akan mampu memberikan
hasil (output) sesuai dengan yang diharapkan

Evaluasi lahan dapat mencakup budidaya pertan&k ibu tanaman
berkayu maupun tanaman hortikultura. Dalam halakean dilakukan evaluasi
kesesuaian lahan untuk tanaman kentang dan kubi®edia Sukomulyo,
Kecamatan Pujon, Kabupaten Malang, yang merupakaroditi pertanian yang
rata-rata dibudidayakan oleh masayarakat petabeda Sukomulyo Kecamatan
Pujon Kabupaten Malang. Tanaman tersebut dibudidayapada berbagai
karakteristik lahan dengatingkat dan cara pengelolaan yang berbeda, maka

penelitian untuk evaluasi lahan dilakukan.

1.2 Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Melakukan evaluasi kesesuaian lahan untuk tanareataig dan kubis
dengan menggunakan kriteria kesesuaian lahan Djaeetal., (2003).
2. Mengetahui faktor pembatas yang dominan dalam Kedassuaian lahan
untuk tanaman kentang dan kubis.
3. Mengetahui upaya perbaikan faktor pembatas yangasestuk tanaman

kentang dan kubis di Desa Sukomulyo Kecamayan Pujon

1.3 Hipotesis

1. Tingkat produktivitas tanaman kentang dan kubigdgaruhi oleh faktor

pembatas kelas kesesuaian lahannya.

2. Tingkat pengolahan dan pengelolaan tanah mempédrigargkat

kesesuaian lahan tanaman kentang dan kubis.



1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat menkbe informasi
mengenai kesesuaian lahan daerah penelitian uetugpnaan tanaman kentang
dan kubis sehingga dapat menjadi masukan dan fpemigan mengenai tingkat
pengelolaan lahan agar dapat meningkatkan kualé@asproduktivitas khususnya

komoditi tersebut.



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1Lahan

Lahan adalah suatu hamparan (lingkungan fisik) @&tk iklim, tanah
relief (topografi), air dan vegetasi. Menurut Djikerman dan Widyagsih (1985),
lahan yaitu terdiri dari semua kondisi lingkunagisik yang penting untuk
penggunaan lahan (potesial), jadi tidak hanya tametapi juga iklim, relief
hidrologi dan sebagainya. Lahan merupakan bagiarbdatang alamléndscape)
yang mencakup pengertian lingkungan fisik termagdin, relief/topografi,
hidrologi dan bahkan vegetasi alami yang semuarg@ara potensial akan
berpengaruh terhadap penggunaan lahan (Djaeetudin 2003).

Lahan dalam pengertian yang lebih luas termasul yelah dipengaruhi
oleh berbagai aktivitas flora, fauna dan manusi&k pada masa lalu maupun
masa sekarang. Sebagai contoh aktivitas dalam paagg lahan pertanian
ataupun tindakan penggunaan lahan lain yang akamberékan karakteritik yang
spesifik.

Penggunaan lahan dilakukan bertujuan untuk memkipahasil-hasil
untuk memenuhi kebutuhan. Penggunaan lahan untrikneen pada dasarnya
merupakan sebuah usaha penggabungan antara kdistksilahan dengan
persyaratan bagi komoditas yang dikembangkan. Ionidihan merupakan
kendala yang dapat membatasi kemampuan dan kesessinberdaya lahan
terhadap pemanfaatannya.

2.2Karakteristik Lahan

Karakteristik lahan adalah sifat lahan yang dajpakur atau diestimasi,
dapat dicontohkan dengan lereng, curah hujan, kapaair tersedia, kedalaman
efektif, dan sebagainya (Djaenudiral., 2003).

Karaktersitik lahan mencakup faktor-faktor lahamng dapat diukur atau
ditaksirkan besarnya, seperti lereng, curah hujgkstur tanah, air tersedia dan
sebagainya. Satu jenis karakteristik lahan dapaieimgaruh terhadap lebih dari

satu jenis kualitas lahan, misalnya tekstur tanapatl berpengaruh terhadap



ketersediaan air, mudah tidaknya tanah diolah, Kesgman erosi dan lain-lain
(Hardjowigeno dan Widiatmaka, 2001).

Karakteristik lahan dapat digunakan langsung daaatu evaluasi lahan,
maka akan timbul kesulitan karena dapat berpengtaitadap lebih dari satu
jenis kualitas lahan, juga karena adanya interaksi beberapa karakteristik
lahan. Bahaya erosi tidak hanya disebabkan olednowya lereng saja, melainkan
interaksi antara curamnya lereng, panjangnya lergegmeabilitas, struktur
tanah, intensitas hujan dan sifat-sifat lainnya. kdadiharapkan dalam
membandingkan sifat-sifat lahan dengan syarat-sygranggunaan lahan
digunakan kualitas lahan, bukan karakteristik lahan

Setiap satuan peta lahan/tanah yang dihasilkainkdgratan survei dan
pemetaan sumberdaya lahan, karakteristiknya diridan diuraikan yang
mencakup keadaan fisik lingkungan dan tanahnya.a Datsebut nantinya
digunakan untuk keperluan interpretasi dan evalaasin bagi komoditas tertentu
(Djaenudinet al., 2003).

Setiap karakteristik lahan yang digunakan seaargsung dalam evaluasi
biasanya mempunyai interaksi satu sama lainnyaernéarya dalam interpretasi
perlu atau membandingkan lahan dengan penggunaadalan pengertian
penggunaan lahan. Sebagai contoh ketersediaanehmga kualitas lahan
ditentukan oleh bulan kering dan curah hujan rata-per tahun, tetapi air yang
dapat diserap tanaman tertentu tergantung pulalpadiias lahan lainnya, seperti
kondisi atau media perakaran, antara lain teksinalt dan kedalaman zona

perakaran tanaman yang bersangkutan (Djaeraidin 2003).

2.3 Kualitas Lahan

Kualitas lahan adalah sifat-sifat ataitribute yang bersifat kompleks dari
sebidang lahan. Setiap kualitas mempunyai keraggenformance) yang
berpengaruh terhadap kesesuaian lahan bagi permyuedentu (Djaenudist
al., 2003).



Kualitas lahan adalah sifat-sifat lahan yang kakgelyaitu sifat lahan
yang tidak dapat langsung diukur atau diduga bgsadalam survei rutin, yang
mempengaruhi kesesuaian lahan untuk tipe pengguabamn tertentu.

Kualitas lahan adalah sifat-sifat lahan yang dagatkur langsung
(complex of land attributed) yang mempunyai pengaruh nyata terhadap kesesuaian
lahan untuk penggunaan-penggunaan tertentu. Saisl feialitas lahan dapat
disebabkan oleh beberapa karakteristik lahan, mjaaketersediaan hara dapat
ditentukan berdasarkan ketersediaan P dan K-dapsitad dan sebagainya.
(Hardjowigeno dan Widiatmaka, 2001).

Kualitas lahan kemungkinan berpengaruh positiu ategatif terhadap
penggunaan lahan tergantung dari sifat-sifatnyalitas lahan yang mempunyai
sifat positif adalah yang sifatnya menguntungkargi bsuatu penggunaan.
Sebaliknya kualitas lahan yang bersifat negatifekar keberadaannya akan
merugikan terhadap penggunaan tertentu, sehinggspaien faktor penghambat

atau pembatas.

2.4Kualitas dan Karakteristik Lahan dalam Hubunganya dengan

Kesesuaian Lahan

Menurut FAO (1976;1983) dan PCAARD (1988)lam Djaenudinet al.,
(2003), beberapa kualitas lahan yang berhubungafatda berpengaruh terhadap
hasil atau produksi tanaman, antara lain: tempei@t), ketersediaan air (wa),
ketersediaan oksigen (oa), media perakaran (rtgnsehara (nr), bahaya erosi
(eh), bahaya banjir (fh) dan penyiapan lahan (Ip).

Sifat-sifat fisik dan kimia tanah yang digunakasbagai karakteristik
lahan untuk menilai kualitas lahan antara lain:t€thperatur rerata tahunan (tc),
(2) Curah hujan (wa), (3) drainase (oa), (4) takdan kedalaman tanah (rc), (5)
kapasitas tukar kation, C-organik, kejenuhan bpla(nr), (7) kemiringan lereng
dan tingkat bahaya erosi (eh), (8) genangan (fn) @ batuan permukaan dan
singkapan batuan (Ip).



1. Temperatur (tc)

Kondisi temperatur dipengaruhi oleh temperatuateertahunan. Suhu
udara berpengaruh terhadap laju fotosintesisi tanai®uhu udara dan atau suhu
tanah berpengaruh terhadap tanaman melalui prosgabatisme dan tubuh
tanaman, yang tercermin dalam berbagai karaktgrerselaju pertumbuhan,
dormansi benih dan kuncup serta perkecambahan,ygyaan, pertumbuhan dan
pendewasaan/pematangan jaringan atau organ tanaman.

2. Ketersediaan air (wa)

Curah hujan merupakan parameter iklim yang terpgrdialam pertanian
tropika, baik dalam keadaan berlebihan atau kelgaianDengan suhu yang
dikatakan nisbi seragam, sebab curah hujan meropaktokan utama yang
digunakan membuat iklim tropika. Di wilayah tropikaujan tahunan beragam
dari nol sampai 10.000 mm per tahun. Umumnya cimghn menurun dengan
semakin meningkatnya derajat garis lintang, tetapbulan (relief) setempat
keadaan lainnya sangat membatasi sangat hubungaertisétu. Sebaran
merupakan parameter curah hujan yang paling pentiag bukan jumlah
keseluruhanya. Jumlah hujan dan distribusinya ntekan penyediaan air bagi
tanaman (Sanchez, 1992).

3. Ketersediaan oksigen (oa)

Drainase adalah proses hilangnya air melalui Isapapermukaan tanah
maupun peresapan air ke dalam tanah (infiltrasipifase tanah ditentukan
dengan melihat gejala-gejala pengaruh air dalamampeang tanah yang
ditunjukan dengan warna tanah seperti pucat, kel@bduksi) atau adanya
bercak-bercak karatan. Warna tanah yang homogera ta@rcak-bercak karatan
besiataupun aluminium pada setiap horison paddd&®da tertentu menunjukkan
bahwa tanah mempunyai drainase yang baik (Djaeraidin 2003).

Mudah tidaknya air hilang dari tanah sangat manemt kelas drainase
tanah tersebut. Berdasarkan kelas drainasenya tdibedakan menjadi kelas
drainase terhambat, sampai sangat cepat. Kelasadeadi lapangan dapat dilihat
dengan adanya gejala pengaruh air dalam penampanadp.t Gejala tersebut

adalah warna tanah pucat, kelabu dan adanya bberakk karatan. Warna pucat



atau kelabu kebiri-biruan menunjukan adanya peingganangan air yang kuat,
sehingga merupakan petunjuk adanya tanah vyang disade buruk
(Hardjowigeno, 1995).
4. Media perakaran (rc)

a). Tekstur

Tekstur merupakan gabungan komposisi dari frakstahalus (diameter
< 2 mm) yaitu pasir, debu dan liat (Djaenudinh al., 2003). Tekstur tanah
menentukan kecepatan infiltrasi, penetrasi dan kemouan peningkatan air oleh
tanah. Intensitas tekstur berpengaruh terhadapt&sidisik tanah maupun kimia
tanah yaitu mengenai struktur, kapasitas menahanseata kandungan dan
ketersediaan hara. Gambaran sifat lahan yang dighaga dengan tekstur yaitu
kesuburan tanah, bahaya erosi serta permeabititas,penembusan perakaran
(Mc. Rae dan Burhan, 19&hlam Santoso, 1989).

Tekstur tanah menunjukan kasar atau halusnya sizetah, dimana
merupakan perbandingan relatif dari butir-butiripg§mm-50u), debu (50-2u)
dan liat (< 2u) di dalam tanah (Hardjowigeno, 199%kstur tanah berpengaruh
terhadap sifat fisik dan kimia tanah yang lainutema pada sturktur, drainase
tanah, kemampuan menahan air dan unsur hara dateam. t

b). Kedalaman Efektif

Kedalaman efektif tanah adalah kedalaman tanaly yaasih dapat
ditembus oleh akar tanaman. Pengamatan kedalamsétif @engan mengamati
penyebaran akar tanaman. Banyaknya perakaran kaikhalus maupun akar
kasar, serta dalamnya akar-akar tersebut dapatmiersetanah perlu diamati
dengan baik (Hardjowigeno, 1989).

Kedalaman efektif tanah adalah kedalaman tanaly yaasih dapat
ditembus atau ditinjau oleh akar-akar tanaman. &®atan kedalaman efektif di
lapangan ditentukan dengan mengamati penyebaram &k@aman pada
kedalaman tanah tertentu, dimana setiap jenis targahpunyai kedalaman efektif
tanah yang berbeda-beda (Hardjowigeno, 1989). lkeumh efektif tanah dalam

evaluasi kesesuaian lahan digunakan untuk mendetatanya kemungkinan



yang membatasi perkembangan akar tanaman yangngkldapat mempengaruhi
pertumbuhan dan produksi tanaman (Djaenetah., 2003).
5. Retensi hara (nr)
a). Kapasitas Tukar Kation
Menurut Syehfani dan Santoso (1992), kapasitas kai#on yaitu jumlah
kation yang dapat ditukar dari suatu permukaan itottan dinyatakan dalam
miliekivalen tiap 100 gram tanah atau pada saabamyak dikenal dengan cmol
kg™ liat. KTK ditentukan melalui ekstraksi dengan ajaryang disangga pH 7.
nilai KTK tanah ditentukan macam dan jumlah mindied| jumlah bahan organik
dan pH tanah. Pertukaran kation pada kebanyaka taerubah dengan adanya
perubahan pH.
KTK sangat mempengaruhi perilaku unsur hara dardatanah, peran
KTK berhubungan dengan besar kecilnya takaran Hasakemampuan tanah
melindungi unsur hara dari proses pencucian jéatisderta kadar karbon organik.
Sedangkan peranan KTK sebagai penyangga hara. kgéagharuhi oleh iklim,
permeabilitas tanah dan bentuk lahan (FAO, 1984).
b). Bahan Organik
Bahan organik merupakan kumpulan dari tanaman telal terurai, hasil
pelapukan serta sisa-sisa binatang. Bahan orgaaikg yterkandung pada
permukaan tanah mineral berkisar 0,5-5% berat ttavath mineral. Bahan
organik tanah dapat mempengaruhi sifat-sifat fdak kimia tanah (Darusman,
1989). Karbon organik tanah sangat ditentukan dbahan organik tanah.
Keberadaan karbon organik dalam tanah mengamlzhperpenting dalam usaha
pengelolaan yang akan dilakukan. Dalam hal ini aanterkait dengan
penambahan pupuk kandang ataupun pupuk organik g&ag diberikan ke
dalam tanah (Djaenudsgt al., 2003).
c). Kejenuhan Basa
Kejenuhan basa adalah prosentase dar KTK total yhtegnpati oleh
basa-basa G§ Mg**, K" dan N& (Syehfani dan Santoso, 1992). Kejenuhan basa
menunjukan kualitas kation atau hara yang dibutnhkatuk pertumbuhan

tanaman. Kejenuhan basa tidak hanya prosentasepgatiqg tapi jumlah kation



juga penting, dalam evaluasi lahan jumlah kationgyaipertukarkan dibatasi
hanya pada Ca, Mg, dan K (Sys, 1993).
d). Derajat Kemasaman Tanah (pH)

Kemasaman tanah biasanya dinyatakan dengan nilayadiu logaritma
negatif konsentrasi ion hidrogen didalam tanah (§8o#i, 1984). Nilai pH tanah
pada umumnya digunakan untuk menduga tingkat leteran unsur hara dan
kelarutan unsur-unsur tertentu yang bersifat radagi tanaman, seperti
aluminium, besi dan mangan. Bila nilai pH berbeddgkisaran 6-7 menunjukan
ketersediaan unsur hara dalam keadaan yang optidild. pH dibawah 5
memberikan petunjuk aluminium, besi dan mangarangridalam jumlah yang
besar sehingga meracuni tanaman (FAO, 1984).

6. Bahaya erosi (eh)
a). Kemiringan lereng

Derajat kemiringan dan panjang lereng merupakam dgifiat yang utama
dari topografi yang mempengaruhi erosi. Semakiraroutereng dan semakin
panjang lerengnya maka makin besar pula kecepdiean gpermukaan dan
bahaya erosi. Topografi miring mempergiat berbagasi, sehingga membatasi
dalamnya solum (Sitorus, 1985). Tingkat bahaya iemd@pat diprediksi
berdasarkan keadaan lapangan, yaitu dengan cargertenbangkan adanya
erosi lembar permukaan, erosi alur dan erosi flajgenudinet al., 2003).

b). Tingkat bahaya erosi

Erosi merupakan proses hilangnya tanah karenayadtktor tertentu
yang mendukung tanah tersebut untuk hilang. Adamgai dapat menyebabkan
menurunya kandungan bahan organik terutama padsatapop soil dan juga
dapat menurunkan hara tanaman karena proses pamcu@ngan demikian
tanaman tidak dapat tumbuh dengan optimal (Utori®4)L Apabila suatu lahan
mengalami erosi berat, maka kedalaman tanahnyaadieipis sebaliknya lahan
yang mengalami erosi ringan kedalaman tanahnytfréddam (solum tebal).

7. Bahaya banijir (fh)
Bahaya banijir/lgenangan menunjukan lamanya aietamyg dipermukaan,

yang merupakan kombinasi dari kedalaman banjid@aanya banjir.



8. Penyiapan lahan (Ip)

Batuan permukaan adalah batuan bebas yang ted@&tds permukaan
tanah sedangkan singkapan batuan adalah batuan tgasiggkap di atas
permukaan tanah yang merupakan bagian dari batesar tyang terbenam di

dalam tanah (Hardjowigeno dan Widiatmaka, 2001).

2.5Tipe Penggunaan Lahan

Tipe penggunaan lahanlafd utulization type) adalah jenis-jenis
penggunaan lahan yang diuraikan secara lebih détmiena menyangkut
pengelolaan, masukan yang diperlukan dan keluaery ydiharapkan secara
spesifik (Djaenudiret al., 2003).

Tipe penggunaan lahan menurut sistem dan modalibgdakan atas 2
macam Yyaitumultiple dan compound. Penggunaan lahan yang tergolong dalam
tipe multiple adalah penggunaan lahan yang terdiri dari satis jpanggunan
(komoditas) yang diusahakan secara serentak peaata apeal yang sama dari
sebidang lahan. Pada setiap penggunaan memerluaankam dan kebutuhan,
serta memberikan hasil tersendiri. Sedangkan peraggulahan yang tergolong
dalam tipe compound, penggunaan yang terdiri dari satu jenis penggunaa
(komoditas) yang diusahakan pada aeral-areal @didang lahan yang untuk
tujuan evaluasi diberlakukan sebagai unit tungBakbedaan jenis penggunaan
bisa terjadi pada suatu sekuen atau ukuran wakiamdhal ini ditanam secara
rotasi atau secara serentak tetapi pada areal lyamgeda pada sebidang lahan
yang dikelola dalam unit organisasi yang sama (jdaet al., 2003).

Tipe penggunaan lahan secara terperinci adalah pggnggunaan lahan
yang diperinci sesuai dengan syarat-syarat tekntskusuatu daerah dengan
keadaan fisik dan sosial ekonomi tertentu. Sebeagatoh, tanaman pangan tadah
hujan dengan padi sebagai tanaman utama, modal fkeegelolaan lahan dengan
ternak, banyak tenaga kerja, lahan kecil (Hardjewggdan Widiatmaka, 2001).

Penggunaan lahan secara terperinci dapat teatiri (d) hanya satu jenis
tanaman, dan (2) lebih dari satu jenis tanamane fenggunaan lahan yang

kedua ini dibedakan menjadi: (a) tipe penggunafariagandamultiple land



utulization type) adalah penggunaan lahan dengan lebih dari satigekaligus,
dimana masing-masing jenis memerlukan masukaput], syarat-syarat dan
memberikan hasil yang berbeda. Dan (b) tipe permmunlahan majemuk
(compound land utilizatian type) adalah penggunaan lahan dengan lebih dari satu
jenis, tetapi untuk tujuan evaluasi dianggap selbssga satuan. Penggunaan lahan
yang berbeda mungkin dilakukan dalam waktu yandpdma, misalnya dalam
rotasi tanaman atau dalam waktu yang sama tetapngpat yang berbeda dalam

satuan lahan yang sama (Hardjowigeno dan Widiatm20Gi).

2.6 Evaluasi Kesesuaian Lahan

Evaluasi lahan adalah proses dalam menduga keteskaian lahan dan
potensi lahan untuk penggunaan tertentu, baik umkanian maupun non
pertanian. Kelas kesesuaian lahan suatu wilayalikusatu pengembangan
pertanian pada dasarnya ditentukan oleh kococoktaraasifat fisik lingkungan
yang mencakup iklim, tanah, terrain mencakup lerémgografi/bentuk wilayah,
batuan dipermukaan dan dalam penampang tanahsseglepan batuan rdck
outcrop), hidrologi, dan persyaratan penggunaan lahan péasyaratan tumbuh
tanaman. Kecocokan antara sifat fisik lingkungam daatu wilayah dengan
persyaratan penggunaan atau komoditas yang dievatuamberikan gambaran
atau informasi bahwa lahan tersebut potensial dilemgkan untuk komoditas
tersebut (Djaenudiet al., 2003).

Evaluasi lahan merupakan bagian dari proses panean tata guna tanah.
Inti evaluasi kesesuaian lahan adalah membandingkasyaratan yang diminta
oleh tipe penggunaan lahan yang akan diterapkamyashesifat-sifat atau kualitas
lahan yang dimiliki oleh lahan yang akan digunakaengan cara ini, maka akan
diketahui potensi lahan atau kelas kesesuaian/keumam lahan untuk jenis
penggunaan lahan tersebut (Hadjowigeno dan Widlken2001).

Menurut Sitorus (1985))alam Alam (2006), evaluasi kesesuaian lahan
adalah proses pendugaan potensi suatu lahan wjiak ttertentu. Pada dasarnya

evaluasi lahan adalah membandingkan persyaratam Igang diperlukan atau



yang diusahakan dengan sifat lahan yang ada, mgkygbeberapa aspek dengan
rencana keperluan yang dipertimbangkan.

Evaluasi kesesuaian lahan dilakukan dengan camgbaredingkan kualitas
lahan masing-masing satuan peta lahan dengan patesygpenggunaan lahan
yang akan diterapkan. Kesesesuaian lahan adalaltddem suatu lahan untuk
penggunaan tertentu. Lebih spesifik lagi kesesukban tersebut ditinjau dari
sifat fisik lingkungannya, yang terdiri dari iklimanah, topografi, hidrologi dan

darainase sesuai untuk suatu usaha tani atau kaaeeitentu yang produktif.

2.7 Klasifikasi Kesesuaian Lahan

Pengertian kesesuaian lahan berbeda dengan kemampahan,
kemampuan lahan lebih menekankan pada kapasithadgarpenggunaan lahan
secara umum yang dapat diusahakan dalam suatuawildadi semakin banyak
jenis tanaman yang dapat dikembangkan atau diuaahdiksuatu wilayah maka
kemampuan lahan tersebut semakin tinggi. Sedangkanaian lahan adalah
kesesuaian dari sebidang lahan untuk tujuan pergguatau komoditas spesifik
(Djaenudinet al., 2003).

Menurut Djaenudiret al., 2003, dalam menilai kesesuaian lahan ada
beberapa cara, antara lain, dengan perkalian p&amgenjumlahan, atau
menggunakan hukum minimum vyaitu memperbandingkamacting) antara
kualitas dan karakteristik lahan sebagai parametengan kriteria kelas
kesesuaian lahan yang telah disusun berdasarkagap&ian penggunaan atau
persyaratan tumbuh tanaman atau komoditas lainayg gievaluasi. Penilaian
kesesuaian lahan tersebut dibedakan menurut tinghtat ordo, kelas, dan sub-
kelas, yang akan dijelaskan sebagai berikut:

1. Ordo

Menunjukkan apakah suatu lahan sesuai atau tidakiasedengan

penggunaan tertentu. Pada tingkat ordo ini kesasulahan dibedakan antara

lahan yang tergolong sesuai (S); dan yang tergdidag sesuai (N).



2. Kelas

Menunjukkan tingkat kesesuaian suatu lahan. Pmgkat kelas, lahan
yang tergolong sesuai (S) dibedakan antara lahag sangat sesuai )S cukup
sesuai (9, dan sesuai marginal4)S

Kelas (§) sangat sesuai yaitu lahan tidak mempunyai fagEmbatas
yang berarti atau nyata terhadap penggunaan séeakelanjutan, atau faktor
pembatas yang bersifat minor dan tidak akan meseguiduktivitas lahan secara
nyata.

Kelas ($) cukup sesuai yaitu lahan mempunyai faktor penshadan
faktor pembatas ini berpengaruh terhadap produ&smya, memerlukan
tambahan masukamput). Pembatas tersebut dapat diatasi oleh petanirsend

Kelas () sesuai marginal yaitu lahan mempunyai faktor pead yang
berat, dan faktor pembatas ini berpengaruh terhagapduktivitasnya,
memerlukan tambahan masukanp(t) yang lebih banyak dari pada lahan yang
tergolong %. Untuk mengatasi faktor pembatas pagdan®merlukan modal tinggi,
sehingga perlu adanya bantuan atau campur tangaeripgah ataupun pihak
swata. Tanpa adanya bantuan tersebut petani tidakpon mengatasi.

Kelas (N) tidak sesuai yaitu lahan mempunyai faktembatas yang
sangat berat dan/atau sulit diatasi.

3. Subkelas

Kelas kesesuaian lahan dibedakan menjadi sub kelamsarkan kualitas
dan karakteristik lahan yang merupakan faktor peasb#erberat. Bergantung
peranan faktor pembatas pada masing-masing suls, kietbanungkinan kelas
kesesuaian lahan yang dihasilkan ini bisa diperbdak ditingkatkan kelasnya

sesuai dengan input atau masukan yang diperlukan.

2.8 Persyaratan Penggunaan Lahan

Penggunaan lahan secara umumajér kinds of land use) adalah
penggolongan penggunaan lahan secara umum sepetdnign tadah hujan,
pertanian Dberirigasi, padang rumput, kehutanan atiaerah rekreasi.
(Hardjowigeno dan Widiatmaka, 2001).



Persyaratan penggunaan lahan adalah sekelompokakukdhan yang
diperlukan oleh suatu tipe penggunaan lahan agsatdserproduksi dengan baik
(Hardjowigeno dan Widiatmaka, 2001).

Menurut FAO, (1983)dalam Djaenudin et al., (2003), semua jenis
komoditas termasuk tanaman pertanian, peternakanperikanan yang berbasis
lahan untuk dapat tumbuh atau hidup dan berprodukesnerlukan persyaratan-
persyaratan tertentu, yang kemungkinan antaradgstgan yang lainnya berbeda.
Persyaratan tersebut terutama yang terdiri darrgemadiasi, temperatur atau
suhu, kelembaban, oksigen, dan hara. Persyaratapetatur dan kelembaban
umumnya digabung, dan selanjutnya disebut sebagaide pertumbuhan.

Persyaratan tumbuh tanaman lainnya adalah, yargpléeg sebagai
kualitas lahan media perakaran. Media perakaraaentdikan oleh drainase,
tekstur, struktur dan konsistensi tanah serta ledah efektif. Ada tanaman yang
memerlukan drainase terhambat seperti jenis tanaama(padi sawah). Tetapi
pada umumnya tanaman menghendaki drainase yangdia@ina pada kondisi
demikian aerasi tanah cukup baik, sehingga di dalamah cukup tersedia
oksigen, dengan demikian akar tanaman dapat bedwmgnbengan baik, dan
mampu menyerapptake) unsur hara secara optimal (Djaenutial., 2003).

Persyaratan tumbuh atau persyaratan penggunaan Yamg diperlukan
oleh masing-masing komoditas (pertanian, peterngsankanan, dan kehutanan)
mempunyai batas kisaran minimum, optimum, dan maksi. Untuk
menentukan kelas kesesuaian lahan, maka persydeatsmbut dijadikan dasar
dalam menyusun kriteria kelas kesesuaian laharg gémitkan dengan kualitas
dan karakteristik lahan. Kualitas lahan yang optimbagi kebutuhan tanaman
atau penggunaan lahan tersebut merupakan batagakdbas kesesuaian lahan
yang paling sesuai (b Sedangkan kualitas lahan yang dibawah optimum
merupakan batasan kelas kesesuaian lahan antas \@lg cukup sesuai,jS
dan sesuai marginal {S Diluar batasan tersebut diatas merupakan |aduaanl

yang secara fisik tergolong tidak sesuai (N) (Djsknet al., 2003).



2.9Persyaratan Penggunaan Lahan untuk Tanaman KentangSolanum

tuberosum) dan Kubis (Brassica oleracea)

2.9.1 Tanaman Kentang Solanum tuberosum)

Tanaman kentang mempunyai daya adaptasi luasdsghiingkungan
tumbuh, di Indonesia saja yang beriklim panas {$)pgkentang dapat tumbuh
baik pada daratan tinggi antara 500-3000 m dpldferah yang paling optimal
untuk pertumbuhan dan produsi kentang adalah patlaggian + 1300 m dpl.
Keadaan iklim ideal pada suhu rendah dengan rédatnarian 16-18°C,
kelembapan udara 80-90 % cukup mendapatkan sin@heara Dan curah hujan
200 mm/bulan sampai 300 mm/bulan atau rata-rataO 16@m selama
pertumbuhan (Rukmana, 1997). Kentang mempunyai percambahan \akay
lebat dan dangkal, 90 % berada dalam kedalamamb@ari permukaan tanabh,
sehingga pengairan untuk menjaga kelembapan tearagatsdiperlukan hingga
kedalaman 60 cm. Kentang cocok ditanam pada tamapung yang drainase dan
aerasi baik, gembur, pH 4,8-5,4, dan kaya baharmandtg(Soemarno dan
Sastrohidayat, 1991)

Kisaran temperatur antara 12 sampai 23 °C, yangnopt antara 16
sampai 18 °C. Curah hujan berkisar antara 300 gdai#{(fa mm pada masa
pertumbuhan. Persyaratan kebutuhan tanah sebaghiutbe&kedalaman tanah
minimum 30 cm dan yang optimum > 75 cm. Teksturdeng, lempung berpasir,
sampai liat. Struktur tanah berbutir (granular)nsistensi gembur (lembab),
permeabilitas sedang, drainase agak cepat samardwksi tanah (pH) berkisar
antara 4,8-8,2 yang optimum antara 5,6-70. ProdagSimum untuk tanaman
kentang adalah 30 ton/ha (Djaenudiml., 2003).

Kentang dapat tumbuh baik pada daerah dengan bujah rata-rata 1500
mm/tahun. Daerah yang sering mengalami angin kendelak cocok untuk
budidaya kentang. Lama penyinaran yang diperluleararhan kentang untuk
kegiatan fotosintesis adalah 9-10 jam/hari. Lamayp@ran juga berpengaruh
terhadap waktu dan masa perkembangan umbi. Sulmabpintuk pertumbuhan
adalah 18-21 °C. Pertumbuhan umbi akan terhamtzdtilapsuhu tanah kurang



dari 10 °C dan lebih dari 30 °C. Kelembaban yamsgiaeuntuk tanaman kentang
adalah 80-90%. Kelembaban yang terlalu tinggi aka@myebabkan tanaman
mudah terserang hama dan penyakit, terutama yasjpalkan oleh cendawan
Media tanam untuk kentang, secara fisik, tanah yhatk untuk bercocok

tanaman kentang adalah yang berstruktur remah, werbbnyak mengandung
bahan organik, berdrainase baik dan memiliki lapisiah yang dalam. Sifat fisik

tanah menjamin ketersediaan oksigen dalam tanaddad&s pH tanah yang sesuai
untuk tanaman kentang bervariasi antara 5,0-7tGaméung varietasnya. Untuk
produksi yang baik pH yang rendah tidak cocok @itahkentang. Pengapuran
mutlak diberikan pada tanah yang memiliki nilai pékitar 7. Ketinggian tempat
untuk budidaya tanaman kentang yaitu pada datamggifdaerah pegunungan,
dengan ketinggian antara 1.000-3.000 m dpl. Ketanggdealnya berkisar antara
1000-1300 m dpl. Beberapa varitas kentang dapabalih di dataran menengah
(300-700 m dpl) (Balai Penelitian Tanaman Sayur2®04). Tabel Kriteria

kesesuaian lahan untuk kentang disajikan pada Lramfhi

2.9.2 Tanaman Kubis Brassica oleracea)

Tanaman kubis dapat ditanam hampir disemua jenghtaTanah yang
ideal yaitu tanah yang bertekstur lempung berpasig cukup bahan organik dan
berdrainase baik (Soemarno dan Sastrohidayat, 18@&erlukan cukup air dan
tidak berlebihan. Di tanah ringan dapat meresapmdalewatkan air sedangkan
untuk tanah yang sedikit berat lebih baik ditanaaadgp musim kemarau, pada
umumnya tahan terhadap kadar garam yang tinggtdaa 1987).

Tanah yang subur dan gembur yang banyak mengancumgs ideal
untuk tanaman kubis. Tanaman kubis pada umumnyantrhadap kandungan
garam yang tinggi, tetapi tidak sesuai dengan laadair tanah yang
menggenang. Derajat kemasaman (pH) antara 6-7raARG80 % perkaran kubis
terdapat diatas permukaan tanah sedalam kurandy 186i cm, sehingga
pengolahan tanah untuk bercocok tanam kubis cuédalam 30 cm (Sunardjono,
1980).



Tanaman kubis dapat ditanam didaratan rendah sadgratan tinggi
(1000-2000 m dpl). Tanaman kubis menghendaki adankap air, tetapi tidak
mengendaki hujan lebat dan terus-menerus. Curamiyajng baik berkisar antara
1000-1500 mm/tahun. Pada hujan yang lebat dapatsalertanaman, terutama
terhadap krop atau kepala. Kelembaban tanah sabggiengaruh pada
pertumbuhan kubis. Untuk mendapatkan pertumbuhag gatimal, kelembaban
tanah berkisar antara 60-100% dari kapasitas lagzatp kelembaban tanah yang
kurang dari 50 % produksi kubis berkurang 20-30_&mbab nisbi yang baik 91
% (pagi) dan 56 % (siang-sore) (Soemarno dan Sadayat, 1991). Tanaman
kubis disebut tanaman berhari netral dimana suharari5-21 % baik untuk
pertumbuhan vegetatif dan pembentukan krop. Atabu sminimum yang
dikehendaki 67-72°F dan maksimum 86-91 °F (30-42 (&emarno dan
Sastrohidayat, 1991). Sedangkan suhu optimumnydatadsekitar 15 °C
(Sunardjono, 1980).

Tanaman kubis memerlukan sinar matahari yang cukpgbila ditanam
ditempat yang kurang mendapat sinar matahari, édbhannya kurang baik,
mudah terserang penyakit (Pracaya, 1987).

Persyaratan kebutuhan iklim tanaman kubis, tempetsrkisar antara 5
sampai 37 °C, untuka dapat optimum antara 15 sa?@p¥C. Curah hujan > 2500
mm selama pertumbuhan, yang optimum berkisar art@éasampai 500 mm
selama masa pertumbuhan. Kelembaban udara berkisEra 60-90 %.
Persyaratan kebutuhan tanah minimum 25 cm, optitaadm, tekstur bervariasi,
sturktur berbutir sampai bersudut (granular samapagular). Konsistensi gembur
(lembab), permeabilitas sedang, drainase agak cgapai baik, dan tingkat
kesuburan sedang, Produksi optimum untuk tanamdns kadalah 35 ton/ha
(Djaenudinet al., 2003).

Tanaman kubis dapat hidup pada suhu udara 10-24ati€ dengan suhu
optimum 17 derajat C. Kebanyakan varietas kubiarnatuaca dingin (minus 6-10
°C) untuk waktu singkat, tetapi akan rusak jikaadigpkan pada cuaca dingin
yang berlangsung lama. Angin berpengaruh terhadagpoeasi lahan dan

evapotranspirasi tanaman. Laju angin tinggi yamiahgsung dalam waktu lama



(kontinyu) dapat mengakibatkan keseimbangan karaturagr antara tanah dan
udara terganggu, tanah kering dan keras, pengutsiban organik terhambat,
unsur hara berkurang dan menimbulkan racun akidak tada oksidasi gasgas
beracun di dalam tanah. Hasil penelitian mengirglken bahwa jumlah curah
hujan 80% dari jumlah normal (30 cm) memberikanlhrasa-rata 12% dibawah
rata-rata normal. Untuk stadia pembibitan memenrukdensitas cahaya lemah
sehingga memerlukan naungan untuk mencegah cahatgdan langsung yang
membahayakan pertumbuhan bibit. Sementara itu, s@dia pertumbuhan
diperlukan intensitas cahaya yang kuat, sehingdgktmembutuhkan naungan.
Tanaman kubis akan hidup dengan baik pada kisarkmkaban udara 60-90%.
Jika kelembaban di atas 90% maka muncul penyakitlblunak berair, penyakit
semai rebah dan penyakit lain yang disebabkan césidawan. Media Tanam
untuk budidaya kubis dibutuhkan Kondisi fisik tanaglang sesuai untuk
pertanaman kubis adalah tanah yang bertekstur gedamtu liat berpasir,
berstruktur remah (gembur), subur, banyak mengandhaman organik. Namun
demikian, tanaman kubis juga masih toleran terhadaph yang agak berat.
Keasaman tanah (pH) yang cocok adalah 5,5-6,5. idagah air tanah yang baik
adalah pada kandungan air tersedia, yaitu pF aBtard. Dengan demikian lahan
tanaman kubis memerlukan pengairan yang cukup(baksi maupun drainase).
Tanaman kubis dapat tumbuh optimal pada ketinggi@®2000 m dpl. Untuk
varietas dataran tinggi, dapat tumbuh baik padandggian 1000-2000 m dpl
(Balai Penelitian Tanaman Sayuran, 2004)bel Kriteria kesesuaian lahan untuk

kubis disajikan pada Lampiran 2.



[ll. METODOLOGI

3.1 Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilakukan di Desa Sukomulyo Kecamda®aijon Kabupaten
Malang. Letak geografis daerah ini terletak pad2°23°'30” BT - 112°27°30” BT
dan 7°55’00” LS - 7°50'30” LS, dengan koordinat UTB58029 mU sampai
659224 mU dan 9130837 mT dan 9130831 mT, luas (Bge@mulyo + 1.453,70
ha dengan ketinggian tempat berkisar 670-1100 m3#ihelah utara dan selatan
Desa Sukomulyo berbatasan dengan hutan. Sebelahkarbatasan dengan Desa
Pujon Kidul, dan sebelah barat berbatasan dengaa Bendosari.

Penelitian dilaksanakan pada bulan Mei 2008 safmglain Januari 2009.
Tahap persiapan dilakukan di Laboratorium PedoPgnginderaan Jauh dan
Pemetaan Jurusan Tanah Fakultas Pertanian UnasBBiawijaya pada bulan
Mei 2008. Tahap survei dilakukan pada bulan Mei&88mpai Januari 2009.
Analisia data dan tanah dilakukan di laboratoriumsikd dan Kimia Tanah
Jurusan Tanah, Fakultas Pertanian, Universitas igngav pada bulan Maret
sampai April 2009, dan tahap pelaporan dilakukatagaulan Juni 2009.

3.2 Alat dan Bahan

Kegiatan penelitian evaluasi lahan dengan kritdk@sesuaian lahan
Djaenudinet al., 2003 menggunakan alat-alat dan bahan-bahan selgeatvah

ini.

3.2.1 Alat

Alat yang digunakan meliputi perlengkapan yang dakan ketika proses
persiapan, survei utama, analisa laboratorium damg@ahan data serta tahap

pelaporan disajikan dalam Tabel 1 Alat dan Bahan.



3.2.2 Bahan

Bahan-bahan yang digunakan ketika proses persiapanvei utama,
analisa di laboratorium dan pengolahan data laparsgata tahap pelaporan
disajikan dalam Tabel 1 Alat dan Bahan.

Tabel 1 Alat dan Bahan.

No Kegiatan Alat Bahan Keluaran

1  Pra Survei Bor, - Data sekunder lokasi
Klinometer, penelitian (data
Altimeter, curah hujan, kondisi
Peta Lokasi umum wilayah)

2 Penentuan Plastik, Peta  tanah, petaPeta observasi
lokasi  titik landform, peta landuse,
pengamatan OHP pen peta kelerengan,Péta

disajkan dalam
lampiran 2 - 4)

3  Survei Survei set Kartu deskripsi profilData morfologi dan
lapangan tanah Jur. Tanah, Keysondisi fisiografi
dan To Soil Taxonomy, dari masing masing
pengambilan 1999 unit pengamatan
sample

4  Analisa Peralatan Contoh tanah Data analisa tanah (
laboratorium laboratorium BI, Tekstur, C -

Fisika dan Organik, KB )
Kimia Disajikan pada tabel
Tanah 2

5 Analisa data Komputer  Data lapangan, petaKompilasi data dan
dan dan dan data sekundemhasil penelitian
Pelaporan perangkat lainnya

lunak MS
Office 2003,
Arcview

3.3 Tahap Penelitian

Penelitian dilakukan dengan metode survei lapangaaljsa laboratorium
dengan tahapan sebagi berikut : 1) Persiapan BangR) Pra Survey, 3) Survei
Lapangan (Operasional), 4) Analisa LaboratoriumABalisis Data dan Evaluasi

Kesesuaian Lahan, 6) Penyusunan Skripsi.



3.3.1 Persiapan Penelitian

Tahapan ini meliputi beberapa kegiatan pendahulyaitu: 1)
pengumpulan data, 2) Penentuan titik pengamatal)Bersiapan alat dan bahan
kegiatan survei. Diagram alir tahapan penelitiajthkan pada Lampitan 3.

1. Pengumpulan Data

Tahap ini meliputi studi pustaka dari data sekumdengenai hal-hal yang
dibutuhkan dan berkaitan dengan obyek penelitiasjl [penelitian sebelumnya
yang berhubungan dengan judul penelitian, sertadratain yang mendukung,
sehingga dapat dibentuk suatu rencana kerja danass yang sistematis.

2. Penentuan Titik Pengamatan

Menentukan titik pengamatan melalui Satuan PetaahafSPL) yang
didapat melalui kegiataoverlay peta penggunaan lahan, pkadform dan peta
kelerengan serta kondisi lahan lokasi penelitian ganelitian D.A.S konto
(1984). Nantinya titik pengamatan ditentukan dadcam landform, tata guna
lahan aktual dan akses jalan. Kondisi Lahan dapotan D.A.S Konto (1984)
disajikan dalam Lampiran 4.

3. Persiapan Alat dan Bahan Kegiatan Survei.

Mempersiapkan alat-alat yang akan digunakan dé&kegratan survei dan
dalam pengambilan contoh tanah nantinya, antamabar tanah, sekop, cangkul,
ring sampel, Soil Muncell Chart, clinometer, kompagteran, pisau, dan plastik
sebagai wadah sampel tanah yang diambil.

3.3.2 Pra Survey

Tahapan Pra Survey atau survei lapangan pendahuBuemei lapangan
pendahuluan dilakukan dengan melihat secara laggsomndisi lahan penelitian.
Kegiatan ini bertujuan untuk dapat membandingkacarse langsung keadaan
wilayah yang ada di peta dengan kondisi sesunggutinjapangan. Kegiatan ini
juga dimaksudkan untuk menentukan satuan peta BRin). Peta Sebaran Titik
Pengamatan pada Lokasi Penelitian disajikan padsb@al.



Gambar 1. Peta Sebaran Titik Pengamatan pada Lokasi Panelit
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3.3.3 Survei Lapangan (Operasional)

Tahapan Survei Lapangan (Operasional) dilakukarelsdet semua
persiapan dan kompilasi data awal telah selesalanDdahapan ini kegiatan
lapangan yang meliputi pengamatan karakteristilartahntara lain pengamatan
lereng, ketinggian tempat, batuan permukaan, dagkapan batuan. Pada tiap-
tiap SPT dilakukan kegiatan pengamatan profil, piini singkapan dan
pengeboran. Selanjutnya dilakukan pengambilan sart@mah pada tiap-tiap
horizon untuk diamati sifat fisik dan kimianya dbbratorium. Klasifikasi tanah
dilakukan dengan mengacu pada Soil Survey Staf8§Ll¥Kegiatan ini bertujuan
untuk medapatkan data mengenai karakteristik sifat-fisik dan kimia tanah
serta sistem penggunaan lahan beserta macam veg@tabagaimana keadaan
kondisi tanaman didaerah tersebut. Untuk pengambteil produksi aktual
dilakukan wawancara langsung dengan petani atak piéing bersangkutan yang
lahanya masuk dalam area penelitian. Kegiatan #mgy bertujuan untuk
mendapatkan informasi tentang produktivitas tanalkemtang dan kubis pada

lokasi pengamatan.



3.3.4 Analisa Laboratorium

Tahapandilakukan setelah seluruh data, informasi dan oljyehkelitian
terkumpul dan siap dianalisa lebih lanjut. Kegiaaaalisa laboratorium bertujuan
untuk mendapatkan data tentang sifat fisik dan &itanah. Macam analisa tanah
disajikan dalam Tabel 2. Analisa sifat fisik dammia tanah dilakukan di
laboratorium Jurusan Tanah Fakultas Pertanian tsites Brawijaya Malang.
Metode analisa sifat fisik dan sifat kimia tanahsé dalam Tabel 2 Metode
Analisa Sifat Fisik dan Kimia Tanah.

Tabel 2 Metode Analisa Sifat Fisik dan Kimia Tanah.

No Sifat Analisa Metode
1 Fisik  Tekstur, Pipet
Berat Isi dan Berat Ring Sampel dan Labu Ukur
Jenis
Porositas, (100-B1/BJ)x100%
Kemampuan Ayakan Basah
Agregat
2 Kimia pH Tanah H.O
KTK Ca, Mg NH4OA; pH, penentuan dengan EDTA ,
C-Organik Titrasi
Total N Walkey-Black
P tersedia Kjedahl
K dd, Nadd Bray & Olsen

Kejenuhan Basa NH;OA. pH 7, penentuan dengan
Flamefotometer

Y. (Ca, Mg, K, Na)/ KTK x 100%

3.3.5 Analisis Data dan Evaluasi Kesesuaian Lahan

Tahap analisis data dan evaluasi kesesuaian lahafilakukan setelah
data masing-masing SPL diperoleh dan selanjutnyakukan analisis data.
Evaluasi kesesuaian lahan dilakukan setelah datktesistik lahan pada masing-
masing SPL diketahui. Kriteria yang digunakan dalawaluasi lahan adalah
kriteria Djaenudiret al., (2003). Teknik analisis data dilakukan dengaatching
antara data hasil analisa laboratorium dan pengamapangan dengan kriteria

kesesuaian lahan menurut Djaenugtial., (2003).



3.4 Penyusunan Skripsi

Setelah dilakukan seluruh tahapan tersebut maka faddp akhir adalah
penyusunan skripsi. Penulisan dilakukan secaralitedalam format yang telah
ditentukan di dalam Pedoman Pendidikan non PeikaiaFakultas Pertanian

Universitas Brawijaya Tahun 2006.



IV HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Kondisi Umum Daerah Penelitian

4.1.1 Lokasi Daerah Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Desa Sukomulyo Kecama®aijon Kabupaten
Malang dengan letak geografis daerah ini terletaiklap 112°25'30" BT -
112°27°30” BT dan 7°55°00” LS - 7°50°'30” LS, dengkaordinat UTM 658029
mU sampai 659224 mU dan 9130837 mT dan 9130831 emfah luas Desa
Sukomulyo sebesar + 1.453,70 ha dengan ketinggrapdt berkisar 670-1100 m
dpl.

Secara administratif Desa Sukomulyo terbagi menfmadDusun yaitu
Bakir, Biyan, Gumul, Talasan dan Kedungrejo. Sebeltara dan selatan Desa
Sukomulyo berbatasan dengan hutan. Sebelah timtratasan dengan Desa
Pujon Kidul, dan sebelah barat berbatasan dengasa Bendosari. Kondisi
perhubungan umumnya sudah memadai dengan adanga jalya yang
menghubungkan Kota Malang dengan Kota Jombangnseissarana antar Desa
juga sudah sangat baik dengan pengasapalan sehidtzygd mudah diakses
dengan berbagai macam kendaraan yang berfungsgaebit angkut hasil
produksi desa tersebut.

Peta Lokasi Penelitian Desa Sukomulyo KecamataorRiigajikan dalam

Gambar 2 berikut ini.
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Gambar 2. Peta Lokasi Penelitian Desa Sukomulyo KecamaitgonP




4.1.2 Geologi

Daerah penelititian tersusun atas 2 batuan gegaigii : Qpat (batuan
anjasmara Tuafpkb (batuan gunung api kawi-butak).

Qpat merupakan satuan geologi yang paling luag yardiri atas breksi
gunung api tua, lava, tuf, dan retas. Tebal bamamung api ini diduga dari
beberapa ratus meter hingga dari 1000 m. Batuam@uApi Anjasmara Tua ini
dianggap sebagai batuan Gunung Api Kuarter Tuaadirah penelitian dan
sebagai alasb@sement) dari batuan Gunung Api yang lebih muda. Meskipun
belum ada kepastian tentang umur, namun pendugéasnsgeologi ini terbentuk
pada masa plistosen Awal-Tenghiddle plestocene). Batuan ini terdiri oleh
batuan Gunung Api Anjasmara Muda, batuan GunungPapiderman dan batuan
Gunung Api Kawi-Butak. Batuan Gunung Api Anjasmdraa terdapat pada
daerah penelitian tepatnya di Dusun Talasan daagsabdi Dusun Kedungrejo.

Qpkb mempunyai komposisi breksi gunung api, lavdan lahar. Batuan
Gunung Api Kawi-Butak satuan geologi terluas padaasi penelitian ini,
tepatnya pada tempat Dusun yakni Dusun Bakir, Biyanmul, dan sebagian
Dusun Kedungrejo. Dalam pendugaan batuan Gunung<Api-Butak berumur
plistosen tengah sampai dengan Plistosen akhirdddéam prosesnya tertindih
oleh batuan Gunung Api Kelud dan batuan Gunung Rpnhderman serta
menindih batuan Gunung Api Anjasmara Tua. Peta @gedlokasi Penelitian

disajikan dalam Gambar 3 berikut ini.
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Gambar 3. Peta Geologi Lokasi Penelitian.




4.1.3 Bentuk Lahan(Landform)

Terdapat dua jenikandform utama pada lokasi penelitian yalandform
alluvial danlandform vulkanik. Jenis landform alluvial yang ditemukatatah
sub landform lembah lahar dan kolluvial sedang kitaadform vulkanik beruapa
sublandform perbukitan volkan dan dataran volkan.

Lembah lahar merupakan dataran landai yang dipesieh bahan-bahan
lahar kasar (umumnya lahar dingin dan lahar hujEam mempunyai permukaan
yang tidak teratur dengan tanah-tanah berbatu l(kieci besar)Landform ini
ditemukan di wilayah Dusun Bakir dengan luasan tkkgiabih 80.5 ha dan satuan
landform terkecil dalam lokasi penelititiabandform kolluvial mepunyai luasan
terkecil kedua setelalandform alluvial pada lembah lahar dan kolluvial, yang
hanya mempunyai luasan 180.4 ha, ditemukan di Dsdiungrejo.

Landform perbukitan vulkan merupakan satuan landform terlyang
ditemukan di lokasi penelitian dengan luasan selitda35,74 ha. Landform ini
terdiri dari lereng tunggal atau kompleks biasaogembung pada bagian lereng
atas dan lurus atau cekung pada bagian tengahasleahbProses pelapukan, erosi
dan limpasan permukaan dapat menghaluskan permukadform ini. Peta

Landform Lokasi Penelitian disajikan pada Gambar 4 beiirkiut
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4.1.4 Lereng Dan Relief

Lokasi penelitian berada pada ketinggian 1100 mdighgan
bentuk wilayah yang bervariasi dari agak datar samergunung. Kelerengan
pada lokasi penelitian cukup beragam mulai daradaampai dengan curam
dengan kisaran lereng 0-60%. Kelas kelerengan datapai landai dijumpai pada
daerah lembah lahar dan dataran vulkanik. Pades Kedkerengan agak curam
didominasi berbukit dan berombak dengan ketinggi@mtara 700-1100 mdpl.
Pada perbukitan vulkan mempunyai kelas curam san8ifi6. Variasi lereng dan
relief tersebut dapat dipengaruhi oleh proses alamjuga oleh kegiatan manusia.
Proses alam sendiri dapat berupa pengaruh dari ateslongsor, sedangkan
pengaruh dari manusia melalui pemotongan lerengpdsmbuatan teras untuk
mengurangi kemiringan lereng yang digunakan untatkah pertanian. Data
kelerengan pada lokasi penelitian tersaji pada [T8b®ata Kondisi Tanah,

Kelerengan dan Penggunaan Lahan.

4.1.5 Keadaan Tanah

Tanah pada lokasi penelitian cukup beragam dengamgkat
perkembangan yang berbeda pula. Dari hasil suareh diperoleh jenis tanah
dengan ordo Inceptisol dan Mollisol. Menurut Hawdigeno dan Widiatmaka,
(2003) tanah di daerah penelitian termasuk dewesatersebut ditandai dengan
diketemukanya horison B yang masih muda (Bw) selizasl dari proses alterasi
bahan induk (terbentuk struktur tanah, warna lebgrah dari bahan induk) atau
ada penambahan bahan-bahan tertentu seperti diatba@than yang lain dalam
jumlah sedikit dari lapisan atas. Dengan begituapadgkatan ini tanah akan
mempunyai kemampuan berproduksi yang tinggi, kanemsur hara di dalam
tanah cukup tersedia, akibat dari pelapukan bahaeral dan pencucian unsur
hara belum lanjut. Data keadaan tanah yang ditemyleala lokasi penelitian
tersaji pada Tabel 3 Data Kondisi Tanah, KelererdgamPenggunaan Lahan.

Inceptisol adalah tanah muda yang baru berkembbrogptisol dapat
berkembang dari bahan induk batuan beku, sedimen ndetamorf. Karena

Inceptisol merupakan tanah yang baru berkembargpfby@ mempunyai tekstur



yang beragam dari kasar hingga halus, dalam hdhipat tergantung pada tingkat
pelapukan bahan induknya. Bentuk wilayah beragam lberombak hingga
bergunung. Kesuburan tanahnya rendah, jeluk efgktiberagam dari dangkal
hingga dalam. Di dataran rendah pada umumnya tebdhngkan pada daerah
lereng curam solumnya tipis (Munir, 1996).

Inceptisol mempunyai karakteristik dari kombinagatssifat tersedianya air
untuk tanaman lebih dari setengah tahun atau kédihtiga bulan berturut-turut
dalam musim kemarau, satu atau lebih horison petlogdengan sedikit
akumulasi bahan selain karbonat atau silika anmekstur lebih halus dari pasir
berlempung dengan beberapa mineral lapuk dan kememmenahan kation
fraksi lempung yang sedang sampai tinggi. Incepyiang banyak dijumpai pada
tanah sawah memerlukan masukan yang tinggi baikkumtasukan anorganik
(pemupukan berimbang N, P, K) maupun masukan degg@ncampuran sisa
panen ke dalam tanah saat pengolahan tanah, pemiaipuk kandang atau
pupuk hijau) terutama bila tanah sawah dipersiapkatuk tanaman palawija
setelah padi (Munir, 1996).

Menurut Buckman dan Brady (1982) sifat fisik Indept pada umumnya
memiliki tekstur lempung berliat dengan porositagag relatif tinggi yaitu sekitar
55 % tetapi sebagian besar merupakan pori yangkbenu kecil. Akibatnya
infiltrasi air rendah, daya hantar air sangat lamien sirkulasi udara kurang
lancar serta menyimpan hara tinggi. Berat isi Itiseprata-rata 1,2-1,65 g, nilai
berat isi ini masih dapat ditembus oleh akar tama(Raissel, 1997).

Tanah yang termasuk ordo Inceptisol merupakan tamada, tetapi lebih
berkembang daripada Entisol. Kata Inceptisol bérdada kata Inceptum yang
berarti permulaan. Umumnya mempunyai horison kamBi&nah ini belum
berkembang lanjut, sehingga kebanyakan dari tanah cukup subur
(Hardjowigeno,1992).

Mollisol adalah tanah dengan epipedon molik. Walsudemikian tidak
semua tanah yang mempunyai epipedon molik dikkesifkan sebagai Mollisol.
Epipedon molik juga dapat ditemukan pada Inceptistapi gelas vulkanik dan

horizon kambik yang masam lebih banyak pengaruheylaadap profil tanah



daripada epipedon molik. Demikian pula tanah yargmitki epipedon yang
memenuhi syarat sebagai epipedon molik tetapi meuke sebagai akibat
pengapuran tidak dapat diklasifikasikan sebagai listdl Mollisol dapat

mempunyai horizon albik, argilik, kalsik atau nltfHardjowigeno, 1993).

Tanah ini terbentuk di bawah vegetasi rumput, baikput rendah, sedang
atau tinggi. Penambahan bahan organik ke tanaliasekd0-500 kg/ha tanah.
Dekomposisi bahan organik yang melimpah di dalamaltadengan adanya
kalsium mengarah kepada pembentukan epipedon ntrkktur tanah yang
beragregat baik itu menimbulkatelembutan pada tanah tersebut yang tidak
massif ataupun sangat keras bila kering. Semuasatofiemiliki epipedon molik.

Sifat-sifat horizon molik meliputi ketebalan 1Cciratau lebih, berwarna
gelap dan paling sedikit memiliki 1 % bahan orgaki#jenuhan basa lebih dari
50 %. Pada kebanyakan molisol telah cukup migeash liat untuk membentuk
horizon Bt atau horizon argilik. Sebagai suatu #k®ok, Molisol
menggabungkan kesuburan tanah yang tinggi dengaah dwjan yang sedang
hingga cukup sehingga gabungan ini mungkin terjad$s tanah-tanah pertanian
yang paling produktif di dunia (Foth,1994; Hardjgeno, 1993).

Tanah yang termasuk ordo Mollisol merupakan tanangdn tebal
epipedon lebih dari 18 cm yang berwarna hitam (gekandungan bahan organik
lebih dari 1%, kejenuhan basa lebih dari 50%. Agsedanah baik, sehingga
tanah tidak keras bila kering (Hardjowigeno, 1992).

Kentang mempunyai percambahan akar yang lebat dagkel, 90%
berada dalam kedalaman 50 cm dari permukaan taebmgga pengairan untuk
menjaga kelembapan tanah sangan diperlukan hingdgdman 60 cm. kentang
cocok ditanam pada tanah lempung yang drainaseel@asi yang baik, gembur,
pH 4,8 — 5,4, dan kaya bahan organik (Soemarnddatrohidayat, 1991).

Tanaman kubis dapat ditanam hampir di semua jamaht Tanah yang
ideal yaitu tanah yang bertekstur lempung berpasig cukup bahan organik dan
berdrainase baik (Soemarno dan Sastrohidayat, 1M&mherlukan cukup air dan

tidak berlebihan. Di tanah ringan dapat meresaprdalewatkan air sedangkan



untuk tanah yang sedikit berat lebih baik ditanaadgp musim kemarau, pada
umumnya tahan terhadap kadar garam yang tinggtdlaa 1987).

Tanah yang subur dan gembur yang banyak mengancumgs ideal
untuk tanaman kubis. Tanaman kubis pada umumnyanttrhadap kandungan
garam yang tinggi, tetapi tidak sesuai dengan laadair tanah yang
menggenang. Derajat kemasaman (pH) antara 6-7raAAa80% perkaran kubis
terdapat diatas permukaan tanah sedalam kurandy I86i cm, sehingga
pengolahan tanah untuk bercocok tanam kubis cuédalam 30 cm (Sunardjono,
1980). Data Klasifikasi Tanah Dan Analisa Laboratorium uknttiap SPL

ditampilkan dalam Lampiran 5.

4.1.6 Penggunaan Lahan

Penggunaan lahan aktual pada lokasi penelitian pcukberagam.
Penggunaan lahan meliputi sawah irigasi, sawahhtddgan, ladang kebun
campuran, padang rumput, hutan produksi, agrofbtestbasis tanaman tahunan
dan tanaman semusim serta pemukiman. Lahan pertgargg cukup luas dapat
dijumpai pada dataran vulkanik sebagian besar besagvah dan tegalan. Jenis
tanaman yang dibudidayakan adalah padi, jagungtateuman holtikultura yaitu
kentang, kubis dan jenis tanaman pangan lainnya.

Penggunaan lahan masyarakat lokasi penelitian rsaaj)@an dengan
gambaran lereng serta relief dan juag mengacu keigasediaan air yang dapat
digunakan dalam kebutuhan proses produksi. Secamamu sistem yang
digunakan masyarakat dalam budidaya telah banyakerapkan konservasi
seperti pembuatan teras, saluran drainase maupoguitan terjunan sebagai
penahan erosi. Data penggunaan lahan pada lokaslitizn tersaji pada Tabel 3

Data Kondisi Tanah, Kelerengan dan Penggunaan Lahan



Tabel 3 Data Kondisi Tanah, Kelerengan dan PenggunaaarL.ah

SPL Tanah Kelerengan Penggunaan Pahan
Asal Teras
1 Typic 15 % 12 % Tegalan
Dystrudept  berombak (lagung, wortel, kubis)
2 Fluventic 8 %, 5% . Sawah
Hapludolls cekung (jagung, kentang, kubis, wortel)
3 Typic 5% 3% Tegalan dan sawah
Dystrudept lurus (kubis, kentang, wortepinus)
4 Typic 3% 3% Tegalan dan sawah
Dystrudept lurus (kubis, kentang, padi)
5 Typic 8 %, 5% . Tegalan
Dystrudept lurus (jagung, kubis, kentang)
6 Typic 3 %, 3% . Tegalan
Hapludolls ~ cembung (iagung, kubis, kentang)
! Typic 15 %, 13 % | Tegalan '
Dystrudept cembung (jagung, kayu putih, rumput gajah)
8 Fluventic 8 %, 5% Tegalan
Dystrudept cekung (jagung, kentang, kubis, wortel, pisang)
9 Fluventic 8 %, 5% Tegalan
Dystrudept cekung (jagung, kentang, kubis, wortel,pisang)
4.1.7 Kondisi Iklim
Kondisi iklim mempunyai peranan yang sangat pentiterhadap

pertumbuhan tanaman kubis dan kentang, apabilandagéanbudidayaanya sesuai

dengan kondisi persyaratan tumbuh tanaman tersebka perkembangan kedua

tanaman tersebut akan baik dan apabila sebalikmyaka pertumbuhan

kemungkinan akan mengalami gangguan atau prosdsngmrhannya tidak

dengan maksimal. Data iklim tersebut adalah datahchujan yang diperoleh dari

Stasiun Klimatologi Selorejo yang posisinya delextighn lokasi penelitian.

Data curah hujan yang didapatkan selama 10 tahuai whari tahun 1997

sampai dengan tahun 2007 menunjukkan bahwa irdgsnsitrah hujan untuk



daerah penelitian cukup tinggi dengan rata-eag®@,7 mm/th. Curah hujan rata-
rata tertinggi terjadi pada bulan Februari dengata-rata curah hujan sebesar
473,9 mm, sedangkan curah hujan rata-rata teretauigai pada bulan Agustus
dengan rata-rata 11,4 mm. Pola Curah Hujan BulaB#msiun Selorejo

ditampilkan dalam Gambar 5 berikut :
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Gambar 5. Pola Curah Hujan Bulanan Stasiun Selorejo.

Temperatur udara rata-rata pada lokasi penelittencapai 23,8°C
menurut data yang telah didapat dalam kurun 1Ontahulai dari tahun 1998-
2007. Suhu rata-rata maksimum terjadi pada bulanaia yang mencapai 24,2
°C dan temperatur udara terendah terjadi pada Buiaindengan besaran 238¢1

Pola Temperatur Udara Bulanan Stasiun Selorejajtefalam Gambar 6 berikut :
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Gambar 6. Pola Temperatur Udara Bulanan Stasiun Selorejo.

Ketinggian tempat pada Stasiun Selorejo adalahn&®il sedangkan pada
lokasi penelitian terletak pada ketinggian 1100 mdgenurut Kartasaputra
(1990) menyebutkan ketinggian tempat berpengarua pada perbedaan suhu.
Setiap kenaikan sebaran 100 m maka terjadi penursuiau sebesar 0'6. Maka
lokasi penelitian mengalami penurunan suhu sel®&%audan menjadi 20,7C.

T = 23,1°C - (elevasi dalam meter x 0,6C)

Menurut Djaenudiret al., (2003), tanaman kentang dapat tumbuh optimal
pada kondisi suhwe-18°C sedangkan tanaman kubis dapat tumbuh optimal pada
suhu 13- 24°C, data temperatur udara ini disajikan untuk melitiagkat
kesesuaian lahan tanaman kentang dan tanaman diuloisasi penelitian. Data
curah hujan dan temperatur udara lokasi peneldigajikan dalam Lampiran 5
Data Curah Hujan dan Data Temperatur Udara.

4.2 Karakteristik lahan Masing-Masing SPL

Karakteristik lahan yang diamati dalam penelitisindimaksudkan untuk
mendukung penelitian, meliputi morfologi lahanasifanah dan sifat kimia tanah.
Morfologi tanah yang diamati meliputi tingkat kedagan, bahaya erosi, bahaya

banjir/genangan, drainase, kedalaman tanah, bagieenukaan, dan singkapan



batuan. Hasil pengamatan morfologi tanah disajidatam Tabel 4 .Bahaya
banjir/genangan menunjukkan lamanya air tergendpgrmiukaan tanah yang
merupakan kombinasi dari kedalaman banjir dan |gmawmanjir. Kondisi ini
dilihat dari kondisi drainase tanah yang menunjokkeemampuan tanah
meneruskan air melalui lapisan tanah. Data Moriolahan Lokasi Penelitian

disajikan dalam Tabel 4.

Tabel 4. Data Morfologi Lahan Lokasi Penelitian.

S Lereng Bahaya Drainase Kedalaman Batuan Batuan

P (%) Erosi Tanah (cm) Permukaan Singkap

L (%) an (%)

1 15 FO agak 120 0 0
terhambat

2 8 FO baik 124 0 0

3 5 FO baik 115 0 0

4 3 FO agak 98 0 0
terhambat

5 8 FO agak 126 0 0
terhambat

6 3 FO agak 105 0 0
terhambat

7 15 FO agak 130 0 0
terhambat

8 8 FO baik 124 0 0

9 8 FO baik 111 0 0

Keterangan: FO :tidak ada bahaya banjir

Karakter sifat fisik tanah yang diamati adalah teksHal ini yang diamati
pada waktu dilapangan adalah perbandingan dariaiagg butir pasir, debu dan
liat. Karakteristik sifat kimia yang diamati meligpypH, kapasitas tukar kation,
dan kejenuhan basa. Nilai kapasitas tukar katigati@menggambarkan kesuburan
tanah dimana kapasitas tukar kation menunjukkanakgmuan menyerap dan
menyediakan unsur hara pada tanah. Kejenuhan bEsaninkkan jumlah kation-
kation basa yang terkandung dalam lapisan tanalik enilaian sifat kimia
tanah menurut dalam Kriteria Penilaian Sifat Kimi@nah Jurusan Tanah (LPT,
1983). Data Analisa Laboratorium yang mencakup §g&k dan sifat kimia tanah

disajikan paddampiran 6 Diskripsi Pengamatan dan Data Analidaotatorium .



4.2.1 Satuan Peta Lahan 1

Gambaran karakteristik lahan pada SPL 1 yaitu rildrkelerengan 15 %
dengan bentuk wilayah berombak berbukit dan bengginberbahan induk
koluvial bahan vulkanik. Pada lereng tersebut thotengan pembuatan teras
bangku, sehingga kelerengan menjadi 12 %. Padailokanemiliki bahaya erosi
sedang sampai berat dikarenakan memiliki kelerangamg curam. Drainase
tanah pada SPL ini dalam tingkat sedang, karerehtpada SPL ini didominasi
debu dan pasir. Pada SPL ini tidak ditemukan sipgkdatuan.

Jenis tanah yang didapatkan yaitu Typic Dystrudkpigan kedalaman
tanahnya 120 cm. Pada tanah ini, lapisan atas mkewmérna coklat gelap dengan
kondisi lembab, bertekstur lempung, batas horisdokutanah ini berbaur dengan
lapisan bawahnya. Sedang lapisan bawahnya cendadamg@eningkatan liatnya.
pH tanah pada SPL ini mempunyai nilai 5,1 dengém kapasitas tukar kation 30
cmol.Kg® yang menurut Kriteria Penilaian Sifat Kimia Tandbrusan Tanah
(1983) termasuk dalam kriteria sedang, dengan kéjginuhan basa pada SPL ini
44,9 %. Nilai ini tergolong sedang, untuk nilai Bangan bahan organik pada
SPL ini tergolong sangat rendah yaitu 0,71%.

4.2.2 Satuan Peta Lahan 2

Gambaran karakteristik lahan pada SPL 2 yaitu itilerkelerengan 8 %
dengan bentuk wilayah cekung yang letaknya padandebawah fluvial. Pada
lereng tersebut diolah dengan pembuatan teras barsghingga kelerengan
menjadi 5 %. Pada lokasi ini memiliki bahaya banjigan dikarenakan memiliki
kelerangan yang relatif datar. Pada SPL ini tidé&&naukan singkapan batuan.

Jenis tanah yang didapatkan yaitu Fluventic Haplsidiengan kedalaman
tanahnya 124 cm. Pada tanah ini, lapisan atas mkemérna coklat gelap dengan
kondisi lembab, bertekstur lempung, batas horisdalutanah ini berbaur dengan
lapisan bawahnya. Sedang lapisan bawahnya cendadag@eningkatan liatnya.
pH tanah pada SPL ini mempunyai nilai 6,7 dengdai Rapasitas tukar kation

28,4 cmol.Kg" yang termasuk dalam kriteria tinggi, dengan rigenuhan basa



pada SPL ini 53,2 %. Nilai ini tergolong tinngi, tuk nilai kandungan bahan
organik pada SPL ini tergolong sangat rendah yaR6 %.

4.2.3 Satuan Peta Lahan 3

Gambaran karakteristik lahan pada SPL 3 yaitu ifilerkelerengan 5 %,
dengan bentuk wilayah lurus terletak pada punggumgr aliran berbahan induk
koluvial bahan vulkanik. Pada lereng tersebut diotiengan pembuatan teras
bangku, sehingga kelerengan menjadi 3 %. Padailwkasemiliki bahaya banijir
ringan sampai berat namun dalam tingkat erosi temkalalam kriteria berat
dikarenakan memiliki kelerangan yang sangat cubrainase tanah pada SPL ini
dalam tingkat baik sampai sangat baik sehinggé ttdedapat genangan. Pada
SPL ini tidak di temukan singkapan batuan.

Jenis tanah yang didapatkan yaitu Typic Dystrudipigan kedalaman
tanahnya 115 cm. Pada tanah ini, lapisan atas memdrna coklat kekuningan
gelap dengan kondisi lembab, bertekstur lempuntashbiaorison untuk tanah ini
berbaur dengan lapisan bawahnya. Sedang lapisamahbga cenderung ada
peningkatan liatnya. pH tanah pada SPL ini mempunyai 5,16 dengan nilai
kapasitas tukar kation 33,3 cmol.Kgang termasuk dalam kriteria tinggi, dengan
nilai kejenuhan basa pada SPL ini 44,9 %. Nilaitémgolong sedang, untuk nilai

kandungan bahan organik pada SPL ini tergolongatargdah yaitu 0,92%.

4.2.4 Satuan Peta Lahan 4

Gambaran karakteristik lahan pada SPL 4 yaitu ifilerkelerengan 3 %,
dengan bentuk wilayah lurus terletak pada lerengak berbahan induk fluvial.
Pada lereng tersebut diolah dengan pembuatanidaragu, sehingga kelerengan
menjadi 3 %. Pada lokasi ini memiliki bahaya banjigan dengan tingkat erosi
termasuk dalam kriteria ringan. Drainase tanah |&#laini dalam tingkat sedang
sampai baik sehingga tidak terdapat genangan. BRtaini tidak di temukan
singkapan batuan.

Jenis tanah yang didapatkan yaitu Typic Dystrudkpigan kedalaman

tanahnya 98 cm. Pada tanah ini, lapisan atas nk@mitirna coklat tua dengan



kondisi lembab, bertekstur lempung. pH tanah pdela iSi mempunyai nilai 6,8
dengan nilai kapasitas tukar kation 25,7 cmof-K@ng termasuk dalam kriteria
tinggi, dengan nilai kejenuhan basa pada SPL inb 28. Nilai ini tergolong
rendah, untuk nilai kandungan bahan organik pada i8Ptergolong sedsang
yaitu 2.2 %.

4.2.5 Satuan Peta Lahan 5

Gambaran karakteristik lahan pada SPL 5 yaitu iiierkelerengan 8 %,
dengan bentuk wilayah lurus terletak pada lerengak berbahan induk vulkanik.
Pada lereng tersebut diolah dengan pembuatankeragku, sehingga kelerengan
menjadi 5 %. Pada lokasi ini memiliki bahaya barjigan sampai berat namun
dalam tingkat erosi termasuk dalam kriteria ringaampai berat dikarenakan
memiliki kelerangan yang agak curam. Drainase taqu@alia SPL ini dalam tingkat
baik sampai sangat baik sehingga tidak terdapargem. Pada SPL ini tidak di
temukan singkapan batuan.

Jenis tanah yang didapatkan yaitu Typic Dystrudkpigan kedalaman
tanahnya 126 cm. Pada tanah ini, lapisan atas mewgérna coklat gelap dengan
kondisi lembab, bertekstur lempung, batas horisgokutanah ini berbaur dengan
lapisan bawahnya. pH tanah pada SPL ini mempuniyai 5,4 dengan nilai
kapasitas tukar kation 28,5 cmol.Kgang termasuk dalam kriteria tinggi, dengan
nilai kejenuhan basa pada SPL ini 51,6 %. Nilaitémgolong tinggi, untuk nilai

kandungan bahan organik pada SPL ini tergolongateyditu 1,6 %.

4.2.6 Satuan Peta Lahan 6

Gambaran karakteristik lahan pada SPL 6 yaitu fildrkelerengan 3 %,
dengan bentuk wilayah cembung terletak pada letengah berbahan induk
fluvial. Pada lereng tersebut diolah dengan penamuétras bangku, sehingga
kelerengan menjadi 3 %. Pada lokasi ini memilikhdyg banjir ringan, dalam
tingkat erosi termasuk dalam kriteria ringan diketean memiliki kelerangan

yang agak curam. Drainase tanah pada SPL ini dahmkat sedang sampai baik



sehingga tidak terdapat genangan. Pada SPL ink tilatemukan singkapan
batuan.

Jenis tanah yang didapatkan yaitu Typiapludolls dengan kedalaman
tanahnya 105 cm. Pada tanah ini, lapisan atas mkemdrna coklat tua dengan
kondisi lembab. pH tanah pada SPL ini mempunyaai nid,8 dengan nilai
kapasitas tukar kation 24,6 cmol.Kgyang termasuk dalam kriteria sedang,
dengan nilai kejenuhan basa pada SPL ini 51,4 %i Mii tergolong sedang,
untuk nilai kandungan bahan organik pada SPL mgaleng sangat rendah yaitu
0,91 %

4.2.7 Satuan Peta Lahan 7

Gambaran karakteristik lahan pada SPL 7 yaitu iiérkelerengan 15
%, dengan bentuk wilayah cembung terletak padandereawah berbahan
koluvial. Pada lereng tersebut diolah dengan pembuteras bangku, sehingga
kelerengan menjadi 13 %. Pada lokasi ini memilikhdya banjir ringan namun
dalam tingkat erosi termasuk dalam kriteria sedalikprenakan memiliki
kelerangan yang curam. Drainase tanah pada SRlaleam tingkat sedang sampai
baik sehingga tidak terdapat genangan. Pada SRldak di temukan singkapan
batuan.

Jenis tanah yang didapatkan yaitu Typic Dystrudiigan kedalaman
tanahnya 130 cm. Pada tanah ini, lapisan atas mkemdrna coklat kekuningan
gelap dengan kondisi lembab. pH tanah pada SPLmminpunyai nilai 5,45
dengan nilai kapasitas tukar kation 26,9 cmof-K@ng termasuk dalam kriteria
tinggi, dengan nilai kejenuhan basa pada SPL in6 %84. Nilai ini tergolong
tinggi, untuk nilai kandungan bahan organik padha BPtergolong sangat rendah
yaitu 0,87 %

4.2.8 Satuan Peta Lahan 8
Gambaran karakteristik lahan pada SPL 8 yaitu ititerkelerengan 8 %,
dengan bentuk wilayah cekung terletak lereng baveahahan induk fluvial. Pada
lereng tersebut diolah dengan pembuatan teras barsghingga kelerengan

menjadi 5 %. Pada lokasi ini memiliki tingkat erdermasuk dalam kriteria



ringan dikarenakan memiliki kelerangan yang ddbmainase tanah pada SPL ini
dalam tingkat sangat baik sehingga tidak terdapafggan. Pada SPL ini tidak di
temukan singkapan batuan. Pada SPL ini tidak dilkeim singkapan batuan.

Jenis tanah yang didapatkan yaitu Fluventic Dysiptidlengan kedalaman
tanahnya 124 cm. Pada tanah ini, lapisan atas mkémadrna coklat tua dengan
kondisi lembab. pH tanah pada SPL ini mempunyaai nil,3 dengan nilai
kapasitas tukar kation 27,4 cmol.Kgang termasuk dalam kriteria tinggi, dengan
nilai kejenuhan basa pada SPL ini 49,9 %. Nilaitémgolong sedang, untuk nilai

kandungan bahan organik pada SPL ini tergolongatepditu 1,4 %.

4.2.8 Satuan Peta Lahan 9

Gambaran karakteristik lahan pada SPL 9 yaitu rikdrkelerengan 8 %,
dengan bentuk wilayah cekung terletak lereng baveahahan induk fluvial. Pada
lereng tersebut diolah dengan pembuatan teras barsghingga kelerengan
menjadi 5 %. Pada lokasi ini memiliki tingkat erdermasuk dalam kriteria
ringan sampai berat, dikarenakan memiliki kelerangeng agak curam. Drainase
tanah pada SPL ini dalam tingkat sangat baik sehairiglak terdapat genangan.
Pada SPL ini tidak di temukan singkapan batuanaF&RL ini tidak di temukan
singkapan batuan.

Jenis tanah yang didapatkan yaitu Fluventic Dysiptidlengan kedalaman
tanahnya 111 cm. Pada tanah ini, lapisan atas mkemdrna coklat tua dengan
kondisi lembab. pH tanah pada SPL ini mempunyaaini,3 dengan nilai
kapasitas tukar kation 29cmol.Kgyang termasuk dalam kriteria sedang, dengan
nilai kejenuhan basa pada SPL ini 46,4 %. Nilaitémgolong sedang, untuk nilai

kandungan bahan organik pada SPL ini tergolongatargdah yaitu 0,43 %.



4.3 Evaluasi Kesesuaian Lahan

4.3.1 Hasil Penelitian Unit Kesesuaian Lahan TananmKentang Dan Kubis

Hasil dari data-data karakteristik lahan kemudialakdkan penilaian
kelas kesesuaian lahan pada masing-masing sattarap@n. Penilaian setiap
satuan peta lahan mempunyai kelas kualitas lahag gakup sesuai (S2) sampai
sesuai marginal (S3). Hasil evaluasi lahan yangkdkan tiap satuan peta lahan
untuk tanaman kentang dan tanaman kubis dapaadpdda Tabel 5 dan Tabel 6.
Pada tabel ini disajikan data hasil evaluasi ladidnal dan potensial berdasarkan
pada sistem Kklasifikasi lahan yang dikembangkanh oRUSLITTANAK
(Djaenudinet al.,2003).

4.3.1.1 Unit Kesesuaian Lahan Tanaman Kentandgs¢lanum tuberosum.)

Hasil evaluasi lahan pada Tabel 5 untuk tanamatakgnunit kesesuaian
lahan aktual untuk SPL 1 dan SPL 3 masuk dalamskedsuai marginal (S3)
dengan faktor bembatas adalah temperatur rerataretansi hara berupa pH
tanah. Temperatur udara mempunyai suhu 20,7 °CukUkésesuaian lahan
tanamanan kentang, temperatur rerata suhu befldsa8 °C, sehingga pada SPL
1 dan SPL 3 masuk dalam kelas sesuai marginal (Si®i pH tanah pada SPL 1
dan SPL 3 adalah 5,16 dan masuk dalam kelas kéaessesuai marginal (S3).
Tanaman kentang membutuhkan kisaran pH antara d&$a 7,0 sehingga
tanaman dapat tumbuh optimal. Hasil SPL 2, 4, 3, 8,dan SPL 9 sebagai faktor
pembatas adalah temperatur rerata saja. Sehinggakndalam kelas kesesuaian
lahan sesuai marginal (S3). Untuk data hasil egaliadan aktual dan potensial
tanaman kentang selengkapnya dapat dilihat padapitam 6 Evaluasi

Kesesuaian Lahan Tanaman Ketang.



Tabel 5.Data Hasil Evaluasi Lahan Aktual dan Potensial TearaKentang

SPL kelas kesesuaian lahan kelas kesesuaian lahan
Aktual potensial
1 S3 tc nr-3 S3tc
2 S3tc S3tc
3 S3 tc nr-3 S3 tc
4 S3 tc S3tc
5 S3 tc S3 tc
6 S3 tc S3 tc
7 S3tc S3 tc
8 S3tc S3tc
9 S3tc S3tc
Ket: tc : temperatur rerata nr-3 : retensi hara (pH)

Upaya perbaikan dari evaluasi lahan aktual ddjmigkatkan satu kelas
diatasnya, sehingga evaluasi lahan potensial SRlarl SPL 3 untuk faktor
penbatas pH tanah dapat ditinggkatkan dua kelatasdiga sehingga kelas
kesesuaian lahan potensialnya mempunyai satu faktobatas yaitu temperatur
rerata. Seluruh SPL pada lokasi penelitian mempdakéor pembatas temperatur
rerata. Temperatur udara merupakan pengaruh dami dkan tidak dapat dirubah
karena mempunyai sifat permanen. Peta KesesuaiaanL@naman kentang di
lokasi penelitian disajikan pada Lampiran 9 Petadseaian Lahan Tanaman

Kentang

4.3.1.2 Unit Kesesuaian Lahan Tanaman KubisBfassica oleracea)

Hasil evaluasi lahan tanaman kubis pada Tabel fphasemua unit
kesesuaian lahan aktual masuk dalam kelas sesugiamal (S3) terkecuali pada
SPL 2, 4 dan SPL 6 yang kondisi aktualnya mempuhkgkis kesesuaian lahan
(S2). Dengan faktor pembatas adalah bahaya erasg ynasuk dalam kategori
ringan sehingga memudahkan terjadinya limpasan yleaamn yang
mengakibatkan proses erosi. Untuk tanaman kubistulixan bahaya erosi yang
sangat ringan, pada SPL 2, 4 dan SPL 6 kisaranngarr sehingga masuk dalam
kelas kesesuaian lahan cukup sesuai (S2). Faktubgtes lain pada SPL 6 adalah

pH tanah. Dengan nilai pH 5,8 yang masuk pada kellsp sesuai.



Tabel 6. Data Hasil Evaluasi Lahan Sktual dan Potensial iremKubis

SPL kelas kesesuaian lahan Aktual kelas kesesuaithan potensial
1 S3nr-3 S1
2 S2 eh-2 S1
3 S3 nr-3 S1
4 S2 eh-2 S1
5 S3nr-3 S1
6 S2 nr-3 eh-2 S1
7 S3nr-3 S1
8 S3nr-3 S1
9 S3nr-3 S1
Ket: eh-2 :bahaya erosi nr-3 : retensi hara (pH )

Untuk faktor pembatas yang dijumpai pada SPL 5,3, 8, dan SPL 9
adalah retensi hara berupa pH tanah. Tanaman Habet tumbuh optimal pada
kisaran pH 5,8 -8,0. Faktor pembatas pH tanah mdalakn kelas sesuai marginal
(S3). Untuk hasil evaluasi lahan tanaman kubisngligpnya dapat dilihat pada
Lampiran 7 Evaluasi Kesesuaian Lahan Tanaman Kubis.

Upaya perbaikan dari evaluasi lahan aktual mengdhluasi lahan
potensial dimulai dari SPL 1 sampai SPL 9, semuangauk dalam kelas S1
(sangat sesuai). Peta Kesesuaian Lahan tanamas Kublokasi penelitian

disajikan pada Lampiran 10 Peta Kesesuaian Lahaarian Kubis.

4.3.2 Hubungan antara Kelas Kesesuaian Lahan Aktualengan Produksi

Hasil kelas kesesuaian lahan pada tiap SPL sefgmjutdapat
dibandingkan dengan produksi optimum tanaman kgntian tanaman kubis.
Varietas kentang yang dibudidayakan masyarakatokiasi penelitian adalah
varietas Ganola Untuk Hasil optimal tanaman kentzargetas Granola mencapai
30 ton/ha. Data diperoleh dari staff peneliti BPR@angploso, Malang, Berikut
disajikan pada Tabel 7 hasil kelas kesesuaian lgfwda tiap SPL dengan
produksi optimal kentang. Untuk varietas kubis yalitgudidayakan masyarakat
di lokasi penelitian adalah variets Grand 11. Hagilmal tanaman kubis varietas

grand 11 produksi optimalnya dapat mencapai 146/ha. Data diperoleh dari



staff peneliti BPTP Karangploso, Malang. Berikusajikan Tabel 8 hasil kelas

kesesuaian lahan pada tiap SPL dengan produksiaigtubis.

Tabel 7.Kelas Kesesuaian Lahan Aktual dengan Produksi Kenta

SPL kelas produksi produksi prosentase kelas
kesesuaian  (ton/ha)® optimal produksi  produksi ¥
lahan aktual (ton/ha) (%)
1 S3tc nr-3 12,7 30 42,3 S3
2 S3tc 14.2 30 47,3 S3
3 S3tc nr-3 13,3 30 44,3 S3
4 S3tc 16,3 30 54,3 S3
5 S3tc 15,6 30 52 S3
6 S3tc 14,1 30 47 S3
7 S3tc 14,3 30 47,6 S3
8 S3tc 16,5 30 S S3
9 S3tc 15,9 30 53 S3
Ket : tc: temperatur rerata; nr-3: retensi hara (pH)

ket? : bapak Sutrisno (ketua Kelompok Tani Desa Sukgojul
ket? : prosentase produksi (%) = (produksi rata-rat@®)/produksi optimum
kelas produksi : S1=>80 %; S2 =60 — 80 %; 3®=60%; N =<40 %

Kelas kesesuaian lahan aktual dan produksi dengaaulsi optimum
tanaman kentang, dapat dilihat dari prosentaseugsbcpada tahun 2008 pada
seluruh SPL tidak dapat mencapai prosentase yaggi @tau mendekati produksi
optimal. Produksi aktual pada masing-masing SPly&dmerkisar rata-rata 40-60
%. Pada SPL 1dan SPL 3 hasil produksi hanya meiigrakurang dari 45 %.
Hal tersebut membuktikan bahwa SPL yang memiliknyla& faktor pembatas
mempunyai kecenderungan produksi yang diperoletk tihpat optimal.

Untuk Kelas kesesuaian lahan aktual dengan prodiakeiman kubis,
dapat dilihat dari prosentase produksi pada tatif8 Pada seluruh SPL tidak
dapat mencapai prosentase yang tinggi atau memgekduksi optimal. Dengan
luasan yang lahan yang berbeda, produksi aktua peing-masing SPL hanya
berkisar rata-rata 40-60 %. Pada SPL 1, 3, 5, & dan SPL 9 hasil produksi
hanya menghasilkan kurang dari 50 %. Hasil evalahsin aktual.



Tabel 8.Kelas Kesesuaian Lahan Aktual dengan Produksi Kubis

SPL kelas produksi produksi prosentase kelas
kesesuaian  (ton/ha)® optimal produksi
lahan aktual produksi ¥
(ton/ha) ¥ (%)
| S3nr-3 6,7 14,67 45,6 S3
2 S2 eh-2 7,6 14,67 51,8 S3
3 S3 nr-3 6,8 14,67 46,3 S3
4 S2 eh-2 8,2 14,67 55,8 S3
5 S3 nr-3 6,3 14,67 42,9 S3
6 S2 nr-3 eh-2 6,2 14,67 42,2 S3
7 S3nr-3 6,5 14,67 44,3 S3
8 S3 nr-3 6,6 14,67 44,9 S3
9 S3 nr-3 6,5 14,67 44,3 S3
Ket : eh-2 : bahaya erosi; nr-3 : retensi hara (pH)

ket? :bapak Sutrisno (ketua Kelompok Tani Desa Sukgojul
ket? : prosentase produksi (%) = (produksi rata-rat@®)/produksi optimum
kelas produksi : S1=>80 %; S2 =60 — 80 %; 2®=60%; N =<40 %

Hasil dari Tabel 7 dan Tabel 8 dapat diketahui katelas kesesuaian
lahan aktual berpengaruh terhadap kelas produksakg dan kubis pada masing
masing SPL, hal ini dapat dilihat dari semua SPlngyanempunyai kelas
kesesuaian lahan aktual sesuai marginal (S3) majemempunyai nilai sesuai

marginal (S3) untuk kelas produksinya, berkisaaent0-60%.
4.4 Pembahasan Umum

4.4.1 Kesesuaian Lahan Aktual

Secara umum kondisi lahan di daerah penelitiamiydikDesa Sukomulyo
Kecamatan Pujon Kabupaten Malang cukup sesuai up&rkembangan dan
pertumbuhan tanaman kentang dan kubis, karenaetsdbut dapat dilihat dari
hasil penelitian kesesauaian lahan yang tidak eilkakan adanya kelas

kesesuaian lahan N (tidak sesuai).

Hasil evaluasi kesesuaian lahan potensial, seeselkruhan kesesuaian
untuk tanaman kentang masuk dalam kelas cukup iséS8a dengan faktor
pembatas yang tidak dapat diatasi, faktor pembetasebut adalah temperatur

rata-rata yang merupakan faktor iklim yang berspatmanen. Pada tanaman



kubis keseluruhan masuk dalam kelas sangat seSdaj fal itu disebabkan
faktor-faktor pembatas kesesuaian lahan aktualtdhperbaiki secara intensif.

Faktor pembatas pada kelas kesesuaian lahan #baahan kentang yang
dapat dilakukan upaya perbaikan adalah retensi bamapa pH tanah. Faktor
pembatas pada kelas kesesuaian lahan aktual tandapant dilakukan upaya
perbaikan kubis adalah retensi hara berupa pH daaya erosi.

Faktor pembatas pH pada lahan termasuk rendah ymgtkimbuhan
optimum tanaman kubis. Ada beberapa permasalateilamilai pH tanah < 5
yaitu; tanaman mudah terserang nematoda bengkak, dakmbul gejala
kekurangan (defisiensi) unsur Magnesium (Mg), tanaman keracunan unsur
Alumunium (Al) dan Mangan (Mn), umbi kecilkecil atgproduksinya rendah
(Rukmana, 1997).

pH tanah merupakan salah satu kriteria kesesuaianl yang selalu
dikaitkan karena berhubungan dengan ketersediasur tnara lainnya. Nilai pH
menunjukkan banyaknya konsentrasi hidrogémlitlalam tanah dengan semakin
tinggi kadarnya maka tanah akan semakin masamli8gf@ion lain yaitu OH
merupakan kebalikan dari'llengan semakin banyak ion QHaka kondisi tanah
akan bersifat basa. FAO (198dalam Alam Klifantoro (2006) menjelaskan
bahwa nilai pH tanah pada umumnya digunakan untwdnduga tingkat
ketersediaan unsur hara dan kelarutan unsur-uesientu yang bersifat racun
bagi tanaman, seperti alumunium, besi dan mangda.nBai pH berada pada
kisaran 6-7 menunjukan ketersediaan unsur harandk&adaan yang optimal.
Jika nilai pH di bawah 5 memberikan petunjuk aluraom besi dan mangan

terlarut dalam jumlah besar sehingga dapat merdaanaman

Bahaya erosi merupakan salah satu faktor menurkuogditas lahan.
Terjadinya erosi menimbulkan limpasan permukaan gydrerakibat pada
pendangkalan solum tanah serta pencucian unsur Batdngga berpengaruh
pada pertumbuhan tanaman akibat dari kekurangam basa.

Faktor—faktor pembatas yang mempengaruhi dalaneskesan lahan

aktual dapat dihubungkan dengan hasil produksintanakentang dan tanaman



kubis. Semakin tinggi faktor pembatas maka semaadah hasil produksi suatu
lahan. Maka secara tidak langsung faktor pembag@patdmempengaruhi hasil
produksi tanaman. Sifat-sifat pembatas adalah tasalahan yang mempunyai
pengaruh yang merugikan bagi suatu jenis penggelahdan (Hardjowigeno dan
Widiatmaka, 2001).

4.4.2 Upaya Peningkatan Kelas Kesesuaian Lahan

4.4.2.1 Upaya Perbaikan Faktor Pembatas

Upaya peningkatan kelas kesesuaian lahan bertuurtok dapat
meningkatkan kualitas dan produksi lahan dengabgikan faktor pembatas. Hal
tersebut merupakan evaluasi lahan potensial, yiedsesuaian lahan setelah
dilakukan usaha perbaikan berdasarkan faktor permbgang dijumpai dan
diketemukan dalam evaluasi lahan aktual. Adapuridfgkembatas pada kelas
kesesuaian lahan aktual tanaman kentang adalatsirdtara berupa pH tanah.
Faktor pembatas pada kelas kesesuaian lahan &ithaathan kubis adalah retensi
hara berupa pH dan bahaya erosi.

Kondisi temperatur udara diperngaruhi oleh ketiaggempat. Menurut
Lakitan (1994) temperatur indonesia dipengaruhih olketinggian tempat
(altitude), dimana semakin tinggi suatu tempat maka temperataranya
semakin rendah dan sebaliknya semakin rendah srapat maka semakin tinggi
temperaturnya. Maka temperatur merupakan faktorbpésms yang tidak dapat
dilakukan usaha perbaikan karena dipengaruhi olehdiki iklim lokasi
penelitian.

Pada lokasi penelitian, pH tanah tergolong madaatam hal ini tidak
terlalu masam, untuk usaha perbaiakan maka dal&ukian dengan pemberian
kapur sehingga dapat menetralkan kemasaman tars&mDOpengapuran harus
diperhatikan jumlah atau dosis pemberian kapurbdtean pH tanah dengan
pengapuran waktu ideal dilakukan dua minggu sebebamam, tepatnya
menjelang musim hujan, tujuanya agar tersedia cwialktu bagi kapur untuk

bereaksi dengan tanah. Hal yang perlu diperhatdebelum pemberian kapur,



diharapkan tanah digemburkan dan di bersihkan manputu liar atau gulma.
Dalam penaburan kapur dilakukan secara merata leendanah, biarkan waktu
7-14 hari untuk memberikan waktu untuk kapur besedkngan tanah sebelum
tanah siap untuk di tanami.masalah yang seringmglipi pada tanah-tanah
pertanian di indonesia adalah tanah ber-pH rendahlah satu cara menentukan
kebutuhan kapur untuk tiap hektar tanah adalah cee8MP (Schoemaker, MC.
Lean dan Pratt). Prinsip metode ini adalah mengiikeiah H dan AP yang
dapat dipertukarkan dan larut, dengan menggunalkaatan SMP buffer
(Rukmana, 1997).

Keuntungan pengapuran tanah antara lain menjadikaktur tanah lebih
gembur sehingga nberdampak positif bagi perkembang&roorganisme tanah
dan akar, serta dapat mengurangi zat—zat beracumeaguragi hilangnya unsur
hara makro akibat pencucian (Novizan, 2005).

Bahaya erosi termasuk dalam faktor pembatas datasi. Bahaya erosi
dapat dipengaruhi oleh faktor kemiringan lahan, atien lahan memiliki tingkat
kemiringan yang tinggi maka semakin besar pula ymleaosi yang dapat terjadi
pada lahan tersebut. Untuk mengurangi tingkat esegaligus meningkatkan
kelas kesesuaian lahan maka harus dilakukan dekgaservasi lahan. Salah
satunya dengan teknik konservasi yaitu dengan mmangukemiringan dengan
pengolahan tanah menurut kontur. Pada pengolaima t@enurut kontur maka
pengolahan dilakukan menurut kontur atau memotergny, sehingga terbentuk
jalur-jalur tumpukan tanah dan alur yang menuruitiu atau melintang lereng.
Pengolahan tanah menurut kuntur akan lebih efejiki® diikuti dengan
penanaman menurut kontur juga, yaitu barisan tanadiauat sejalan dengan
arah garis kontur. Keuntungan utama pengolahan menkontur adalah
terbentuknya penghambat aliran permukaan yang mgkmkan penyerapan air
dan menghindarkan pengangkutan tanah. Upaya tergedpu dapat ditambah
dengan pembuatan teras. Teras dapat berfungsi maemgyanjang lereng dan
menahan air sehingga mengurangi kecepatan danhualilan permukaan, dan
memungkinkan penyerapan air oleh tanah. Dengan kiEmmierosi akan

berkurang. Pembuatan teras, baik berupa teras baaigh teras gulud. Selain itu



usaha ini juga dapat mengurangi limpasan permukdam juga perbaikan
drainase, yaitu dengan membuat saluran drainasg yhlengkapi dengan
bangunan penahan. Dalam teknik konsevarsi, penbaika dapat membantu
perbaikan berbagai faktor pambatas seperti mengufa@ncucian unsur hara
tanah dan menambah unsur hara dan kedalaman karaima dapat menahan laju
limpasan permukaan.

Produksi optimum suatu tanaman dapat tercapai depgmupukan dan
usaha-suahaperbaikan sifai-sifat fisik tanah. Atetapi pemupukan tidak akan
berhasil dan menguntungkan sebelum usaha-usah&gadran erosi, perbaikan
keadaan udara dan air, usaha-usaha pemeliharagm lbaganik tanah, perbaikan
tanah-tanah yang rusak, atau perbaikan drainaah thlakukan (Arsyad, 1989)

Dengan demikian semua faktor pembatas yang diké@muharus
dilakukan usaha perbaikan secara berkelanjutanatledgsar konservasi tanah
dan air untuk mendapatkan tingkat kelas kesesuaian yang lebih tinggi,
sehingga tercapai hasil produksi tanaman dapatgiféitkan secara optimal dan

secara lestari.

4.4.2.2 Pengolahan dan Pengelolan

Pengelolaan tanahSdil management) adalah total keseluruhan dari
kegiatan pengolahan tanah, prektek budidaya, pekampupengapuran, dan
perlakuan lain yang dilaksanakan atau diaplikasigada tanah untuk produksi
tanaman

A. Pengolahan dan Pengelolan Tanaman Kentang

1) Pengolahan Tanah

Pengolahan tanah merupakan salah satu kegiatandalah bercocok
tanam kentang. Awal pengolahan dimulai dari penmduaguludan dengan
mencangkul tanah sedalam 20-40 cm dan diratakamudi@n dibuat larikan
untuk tanaman yang jaraknya antar masing-masingdgul disesuaikan dengan
jarak tanam yang akan digunakan, umumnya berja@akn7 untuk jarak antar

barisan, dan 30 cm untuk jarak antar tanaman.



2) Pemupukan

Pemupukan adalah salah satu pengolahan lahan iyp&knasukkan unsur-
unsur yang diperlukan tanaman ke dalam tanah. Reagg pupuk kandnag dan
pupuk buatan penting karena respon kentang terhagayk sangat tinggi. Pupuk
kandang diberikan pada saat pengolahan tanahngiasatara 5-20 ton/ha. Pada
tanah berat pupuk NPK rasio 1:1:1 dapat diberikamgen dosisi setara dengan
100-200 kg N/ha. Untuk tanah yang miskin Kalium redokan pupuk NPK
1:2:2 setara dengan 120 - 150 kg N/ha. Pada tamathtyang telah ditanami,
pupuk NPK dapat diberikan dengan 1:2:2 atau sétadekg N/ha.

Pemupukan dilakukan 2-3 kali, 50% diberikan padat $anaman di
tunggalkan 5 cm di samping tanaman/umbi agak daléaswah posisi umbi, dan
sisanya diberikan pada saat tanaman berumur 4 min@pemarno dan
Sastrohidayat, 1991).

3) Pembititan Kentang

Dalam istilah petani kentang, yang dimaksud dertgamh adalah umbi
bibit dan bukan biji secara botanis. Karena sarggterozious, biji sering
mengahasilkan tanaman dan umbi yang berbeda ddeagaman induknya, dan
penggunaan biji tersebut sangat terbatas hany& tujian pemuliaan tanaman.
4) Pembumbunan dan Penyiangan

Pada umumnya cara-cara pengendalian gulma padadarientang dapat
dikelompokan dalam dua cara, yaitu mekanis danawmiPengendalian gulma
secara mekanis sering kita kenal dengan penyian@amtain itu prektek
penggunaan mulsa juga sering diterap kan untuk kaenpertumbuhan gulma.
Sedangkan pengendalian secara kimiawi adalah pdaliem atau pemberantasan
gulma dengan menggunakan bahan kimia jenis hegbigahg diaplikasikan
melalui tanah dengan disemprotkan, tergantung leemtuk formula kimia yang
digunakan (cair, tepung, buiran). Begitu pula p@egs herbisida yang digunakan
dapat bersifapre-emergence ataupost-emergence yang dipakai untuk pencegahan
atau pemberentasan gulma. Namun demikian padaigrmy@s kedua jenis

herbisida tersebut dapat digunakan dalam bercawkn kentang, asalkan cara



penggunaanya menurut anjuran yang telah ditentuleaima pada tanaman
kentang sebaiknya dicegah sebelum tanaman kergesabtit berumur 40 hari.
5) Pengairan

Tanaman kentang tidak hanya membutuhkan banyaksinugtapi juga
membutuhkan air yang banyak. Kebutuhan air ini pukdengan cara
menyiramnya atau dengan mengandalkan air hujara Bi#trus dilakukan
penyiraman, maka penyiraman hanya dilakukan bialtaterlihat kering. Jadi
penyiraman pada tanaman kentang hanya cukup padisk@ermukaan tanah
mendaji basah.
6) Pengendalian Hama dan Penyakit tanaman

Frekuensi penyakit dan hama kentang memerlukan eh@lagn yang
nyata dari produsen kentang. Bahan perbanyakan befiais penyakit, pergiliran
tanaman, pengelolaan air tanah, dan sanitasi pemgipbiasanya dignakan untuk
mengendalikan penyakit dan hama pada pertanamaanken

B. Pengolahan dan Pengelolan Tanaman Kentang

1) Pengolahan Tanah
Pengolahan tanah bermacam-macam tergantung dengaranipuan

pemilik tanah. Ada yang dicangkul, dibajak, ditakatau yang lainnya. Apabila
kita ingin tanaman kubis tumbuh baik, sebaiknyatadicangkul sedalam 30-40
cm. Mencangkul berarti menggemburkan tanah dan rakkab tanah sehingga
dapat mengurangi kemungkinan adanya hama dan pers@tka menambah
pemasukan udara segar dalam tanah. Setelah didaagkih dibiarkan beberapa
hari (4-5 hari) supaya mendapat matahari yang cuseifingga dapat mematikan
hama dan penyakit. Kemudian setelah dibiarkan lggmaangin, dibuat bedengan
dengan ukuran bergantung pada kondisi lahan. Ditaméng dibuat bendungan
yang tegak lurus dengan miringnya tanah dengamanujuntuk mengurangi erosi.
Pada tanah yang datar sinar matahari cukup, jar@k Bendungan sekitar 40 cm
(Pracaya, 1987).



2) Persemaian

Untuk persemaian seluas 1 ha diperlukan 150-406n dvgi. Biji akan
tumbuh setelah 4-5 hari setelah semai. Keadaaermpaian harus dijaga lembab,
tetapi tidak terlalu basah karena dapat mendor@rtumbuhan penyakit yang
sangat berbahaya terhadap bibit muda dipersemaian.

Tempat persemaian harus disiapkan dengan baik gaitingkul sedalam
30 cm, dibersihkan dari tumbuhan pengganggu (gubii@mpur dengan pupuk
dari campuran tanah dengan pupuk kandang disteriliealebih dahalulu.
Tempaat persemaian diberi atap peneduh untuk mahcégjan lebat dan
pancaraan sinar matahari , peneduh dibuat mirir@53@an menghadap ketimur.
Tinggi tiang disebelah timur 100-120cm sedangkaselsklah barat 60-70 cm.
setelah bibit berumur | bulan dipindahkan ke latgibit ditanam dengan jarak 50
cm dakam barisan dan 60 cm antar barisan sehiriggabarisan memuat 2
barisan tanaman.

3) Penanaman

Waktu tanam kubis yang paling banyak adalah pada awisim hujan
(Oktober) atau awal musim kemarau (Maret) meskipemikian dapat saja
tengah musim pertahun asalkan sumber airnya telnpefaktu penanaman
umumnya sore hari karena air siraman tidak langsememguap, jadi dapat
meresap langsung kedalam tanah. Umumnya penanarebih Isering
menggunakan semai biji atau stek, sebab perawakam iudah. Disamping itu
jika turun hujan atau panas terik tidak akan meamgalkerusakan disebabkan
adanya penaungan yang dapat ditutup atau dibukiaf{Ar990). Bibit umur 1
bulan yang telah berdaun 4 helai dapat dipindalieabhedengan (Soemarno dan
Sastrohidayat, 1991).

Sebaiknya sebelum penanaman kubis dipersiapkanulalyang
berhubungan dengan penanaman yaitu : Pencangkoéanbuatan bedengan,
penentuan jarak tanam, pemberian pupuk dasar, kamtahaman kubis ditanam
pada tempat yang telah dipersiapkan. Cara tanans kalalah setelah persiapan

selesa biarkanlah 1-2 hari kemudian baru kubisadam. Jarak tanam pada



bedengan yaitu 50 x 60 cm dan bedengan dibuatase®®cm dan selokan 20-30
cm.
4) Irigasi

Agar pertumbuhan kubis dapat optimal diperlukasspntase kandungan
air kapasitas lapang dari 60-100% atau kurang 1806%. Air yang lebih dari
kapasitas lapang mungkin akan sedikit mengurargji panen.

5) Pemupukan

Pemupukan pertama dilakukan setelah umur kubis 2ngnoi dapat
dipupuk dengan ZA x TSP (2:1) sebanyak 9 gram/tamarfupuk diberikan 5 cm
dari batang pada saat pendangiran. Pemupukan kaithiaskan 2-3 minggu
berikutnya, kebutuhan pupuk tiap hektar 400 kg && @00 kg TSP (Soemarno
dan Sastrohidayat, 1991).

Cara pemberian pupuk mula-mula dibuar alur-alurupuiatas bedengan
sedalam 5 cm segera melingkar di sekeliling tanasegauh 10-15 cm. dapat pula
diatur megikuti arah barisan tanaman, tetapi padaypukan susulan sebaiknya
dalam larikan yang berbeda,berikutnya pupuk dimkasukke dalam alur-alur
kemudian ditutup tanah. Bila keadaan tanahnya @geperlu diikuti dngan
penyiraman.

6) Penyulaman

Tujuan penyulaman adalah untuk mengganti tanamary yaati dan
tumbuh kurang baik. Pemyulaman dilaksanakan sel&faimbatnya seminggu
setelah tanaman . apabila penyulaman terlambat nakieam menyebabkan
tanaman tidak serentak pertumbuhannya.

Pengendalian Gulma

Usaha pengendalian gulma yang terbaik adalah dengem mekanik
(disiangi) bila dibandingkan dengan penggunaan isidé yang dapat
mengganggu pertumbuhan tanaman. Selama musim @e@anhabis minimal
dilakukan penyiangan 2 kali bersamaan dengan lagiatenggemburkan tanah
dan pemupukan yaitu pada waktu tanaman berumurr@ggui dan 4 minngu

setelah tanam.



7) Pengendalian Hama dan Penyakit

Penyakit yang umum menyerang pada tanaman kublahadasuk hitam
dan berwarna kuning. Serangga ini ditujukan dengada bagian tepi daun
berbentuk huruf V dan berwarna kuning, lalu melkastulang daun tengah.
Dilanjutkan masuk ke batang lalu busuk dan ron®®&ncegahan yang efektif
dengan menggunakan pemberian mulsa dan pemberigur kaebelum

penanaman. Adapun dosisnya adalah 2.5 ton/ha.



BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

1. Hasil penelitian yang telah dilakukan di Desa Sulitym Kecamatan Pujon
Kabupaten Malang, menunjukkan bahwa secara umurasilogenelitian
memiliki kelas kesesuaian lahan aktual untuk tamakentang dan tanaman
kubis adalah sesuai marginal (S3).

2. Hasil evaluasi lahan akatual untuk tanaman kentaRg 1 dan SPL 3 dengan
faktor bembatas adalah temperatur rerata dan rdtans berupa pH tanah.
Hasil SPL 2, 4, 5, 6, 7, 8 dan SPL 9 faktor penmdbd&mnperatur rerata.
Sehingga masuk dalam kelas kesesuaian lahan sesuginal (S3).Hasil
evaluasi lahan tanaman kubis pada SPL 2, 4 dar6SRhg kondisi aktualnya
mempunyai kelas kesesuaian lahan (S2) dengan fa&tobatas dalah bahaya
erosi. Pada SPL 6 adalah retensi hara berupa @h.t&PL 1, 3, 5, 7, 8, dan
SPL 9 adalah retensi hara berupa pH tanah. Sehimggak dalam kelas
sesuai marginal (S3).

3. Faktor pembatas yang menjadi kendala budidaya tammakentang adalah
temperatur udara. Faktor pembatas yang menjadidkermididaya tanaman
kubis lain yaitu retensi hara berupa pH tanah @drapa erosi.

4. Faktor pembatas temperatur udara merupakan fakilbm ipermanen,
sehingga tidak dapat dilakukan upaya perbaikantofFgkembatas bahaya
erosi dapat diperbaiki dengan upaya perbaikan ldkeagan teknik konservasi
yaitu dengan mengurangi kemiringan dengan pengoladhaah menurut
kontur. Faktor pembatas retensi hara dilakukan mpéahan unsur hara

dengan pemupukan, pengapuran.



5.2 Saran

1. Usaha evaluasi kesesuaian lahan sangat dilartulnktuk mengetahui faktor
apa saja yang diketemukan sebagai faktor pembatgeskaian lahan,
sehingga dapat diupayakan usaha perbaikan secasmnma&untuk hasil yang
optimal

2. Ketelitian dalam pengambilan data sangat ditk&o seperti data input untuk
penilaian evaluasi Sehingga dapat menunjang dan perenudah dalam
proses evaluasi kesesuaian lahan, dengan begitueliakiasi yang di dapat
akan lebih akurat.
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Lampiran 1. Kriteria Kesesuaian Lahan untuk Kentanglé&8um tuberosum)

Pesyaratan Penggunaan/
Karakteristik Lahan

Kelas Kesesuaian Lahan

S1 S2 S3 N
Temperatur (tc)
TemperaturC) 16-18 14 - 16 37603 <12
18- 20 20-23 <23
Ketersediaan air (wa)
Curah Hujan (mm) > 45 30 - 45 20 - 30 <20
Ketersediaan oksigen (rc)
Drainase banyak agak cepat terhambat sangat
sampai terhambat,
agak cepat
terhambat
Media Perakaran (%)
Tektur ah, s ak, h sh k
Bahan kasar%) <15 15- 35 35-55 > 55
Kedalaman tanah (cm) >75 50-75 30 - 50 <30
Retensi hara (nr)
KTK liat (cmol) > 16 <16
Kejenuhan basa (%) 35 <35
pH H,O 56-7,0 52-5,6 <52
7,0-38,0 > 8,0
C-organik (%) >1,2 0,8 -1,2 <0,8
Bahaya erosi (eh)
Lereng (%) <8 8-16 16 - 30 > 30
Bahaya erosi Sr r—sd b sb
Bahaya banijir (fh)
Genangan FO - F1 > F2
penyiapan lahan (Ip)
Batuan di permukaan (%) <5 5-15 15- 40 > 40
Singkapan batuan (%) <5 5-15 15- 25 > 25

Kriteria Kesesuaian Lahan diperoleh dari Djaenwtlia., (2003)

Keterangan

Tekstur sh = sangat halus; h = halus: ah = agak haluseslang: ak = agak kasar
Bahaya erosisr = sangat ringan; r = ringan; sd = sedang; bratbsb = sangat berat



Lampiran 2. Kriteria Kesesuaian Lahan untuk Kuliig accia oleracea)

Pesyaratan Penggunaan/
Karakteristik Lahan

Kelas Kesesuaian Lahan

S1 S2 S3 N
Temperatur (tc)
TemperaturC) 13-24 24 - 30 30-35 <35
13-10 5-10 <5
Ketersediaan air (wa)
Curah Hujan (mm) 350 - 800 800 - 1000 > 1000
300 - 350 250 - 300 < 250
Ketersediaan oksigen (rc) Banyak Agak cepat Terhambat Sangat
Drainase sampai terhambat,
agak cepat
terhambat
Media Perakaran (%)
Tektur h, ah, s h, ah, s ak k
Kedalaman tanah (cm) > 50 > 50 25-50 <25
Retensi hara (nr)
KTK liat (cmol) > 16 <16 <35
Kejenuhan basa (%) > 50 35-50 >5,8
pH H,O 6,0-7,8 5,8-6,0 <8,0
7,8-8,0
C-organik (%) >0,8 <0,8
Bahaya erosi (eh)
Lereng (%) <8 8-16 16 - 30 > 30
Bahaya erosi sr r-sd b sb
Bahaya banijir (fh)
Genangan FO - - >F1
penyiapan lahan (Ip)
Batuan di permukaan (%) <5 5-15 15- 40 >40
Singkapan batuan (%) <5 5-15 15-25 >25

Kriteria Kesesuaian Lahan diperoleh dari Djaenwtlia., (2003)

Keterangan

Tekstur sh = sangat halus; h = halus: ah = agak haluseslang: ak = agak kasar
Bahaya erosisr = sangat ringan; r = ringan; sd = sedang; bratbsb = sangat berat



Lampiran 3. Tahapan Penelitian

PERSIAPAN
Studi pustaka Pengumpulan data
peta
A 4
Titik pengamatan
v v
Kondisi fisik tanah Kondisi produktivitas
o Keadan permukaan SURVEY
tanah LAPANGAN e Input
o  Vegetasi ¢ Output
e Penggunaan lahan o Hasil produksi
o Kedaan tanah
o Kondisi iklim
A\ 4 A 4
Contoh Data lahan
tanah
Y
Data manajemen
Y PENGOLAHAN DATA
Analisa tanah
y » Kelas kesesuaian |
| Data tanah » Input data lahan aktual
Matching Evaluasi lahan )
> Kelas kesesuaian
L lahan produksi
optimal
N Satuan peta lahan |,

Peta kesesuaian lahan



Lampiran 4. Kondisi Lahan dari Laporan D.A.S Konto (1984).

SPL Tanah Landform Kelerengan Penggunaan Pahan
1 Typic Hillslopes 15 % berombak Tegalan, jagung,
Dystrudept wortel, kubis
2 Fluventic U-shapped valley 8 %, cekung Sawah, jagung,
Dystrudept (lembah bentuk U) kentang, kubis,
wortel
3 Typic Steep plateaux side Tegalan, kubis,
Dystrudept slope along plateau 5 %, lurus kentang, pinus,
margins
Typic Middle plains and Tegalan, sawah,
4 Dystrudept plateaux Lereng tengah 3 %, lurus kubis, kentang,
5 Typic Middle plains and Tegalan, jagung,
Haplanthrept plateaux (lereng 8 %, lurus kubis, kentang
Tengah)
6 Fluventic Middle plains and
Dystrudept plateaux (lereng 3 %, cembung Tegalan, jagung,
Tengah) kubis, kentang
7 Typic Colluvial foothills and 15 %, cembung Tegalan, jagung,
Dystrudept footslopes kayu putih, rumput
gajah
8 Fluventic Steep plateaux side 8 %, cekung Tegalan, jagung,
Dystrudept slope along plateau kentang, kubis,
margins wortel, pisang
9 Fluventic Colluvial foothills and 8 %, cekung Tegalan, jagung,
Dystrudept footslopes kentang, kubis,

wortel, pisang




Lampiran 5. Data Curah Hujan dan Data Temperatur Udara

DATA CURAH HUJAN DAERAH PUJON

(Stasiun Pengamatan Selorejo, 637 mdpl)

Tahun Jan Feb Mar Apr May Jun Jul Aug Sep Oct Nov Dec
1998 267 348 416 330 18 114 142 39 91 158 263 292
1999 442 414 246 227 81 35 0 0 0 282 453 576
2000 419 193 293 216 86 49 0 75 55 173 412 100
2001 332 612 359 256 39 83 34 0 30 344 256 176
2002 421 599 240 256 134 0 0 0 0 209 488
2003 173 633 266 5 126 6 0 0 39 451 295
2004 382 470 517 63 287 0 24 0 18 7 165 443
2005 463 529 545 75 258 0 15 0 24 14 187 435
2006 384 452 487 65 233 0 20 0 32 17 195 386
2007 443 489 532 87 291 0 16 0 27 19 219 415
Total 3726 4739 3901 1580 1553 287 251 114 277 1053 2810 3606

Rerata 372,6 473,9 390,1 158 155,3 28,7 251 11,4 27,7 105,3 281 360,6




Lampiran 5. Data Curah Hujan dan Data Temperatur Udara

DATA TEMPERATUR UDARA DAERAH PUJON

(Stasiun Pengamatan Selorejo,637 mdpl)

Tahun Jan Feb Mar Apr May Jun Jul Aug Sep Oct Nov xc

1998 24,4 24,3 23,9 24,6 24,6 24,1 25,5 25,2 24,8 246 432 23,4
1999 25,5 23,8 23,4 23,4 23,3 22,7 21,7 22,2 23,3 24 723, 25,6
2000 24,1 23,7 24,1 23,9 24,1 23,2 23,7 23,2 23,3 231 382 23,8
2001 23,6 23,7 23,5 23,8 23,6 23,2 22,8 22,8 24,2 236 432 24,3
2002 24 23,4 23,9 24,1 24,5 22,4 23,7 22,8 23,6 24,7 7 24, 24

2003 24,3 24 23,9 24,3 24,7 23,5 23,2 23,6 23,9 24,4 424, 23,9
2004 24 23,7 23,7 23,6 23,9 23,1 23,4 23 22,9 24,4 23,8 23,8
2005 24,5 24,9 24,1 22,8 23,9 23,3 22,5 21,4 20,8 23,6 23,6 23,3
2006 23,3 23 23,2 23,3 23,1 23,4 22,1 23,4 23,8 24,2 5 23, 23

2007 22,8 22,9 23,4 23,3 23,1 23,1 22,3 22,5 23,9 239 342 23,4

Total 240,5 237,4 237,1 237,1 238,8 232 230,9 230,1 234,5 240,5 239,5 238,5

Mean 24,05 23,74 23,71 23,71 23,88 23,2 23,09 23,01 23,45 24,05 23,95 23,85




Lampiran 6. Diskripsi Pengamatan dan Data Analisa Laboratorium SPL

Kode Unit Peta
SPL
Lokasi

Klasifikasi

Jenis pengamatan
Bahan induk
Landform
Fisiografi

Lereng

Posisi

Aspek

Ketinggian
Landuse dan vegetasi
Drainase
Permeabilitas

Air tanah
Keadaan batuan
Erosi

Dideskripsi oleh
Tanggal

Epipedon

Deskripsi

: Sukomulyo 1
01
: Dusun Talasan, Desa Sukomulyo, Kecanatan Pujon, Kabupaten
Malang, Jawa Timur
: Typic Dystrudept
: Singkapan
: Vulkanik
: Hillslopes
: Terraced
1 15%, berombak
: Lereng atas
: utara
:1.000 m dpl
: Tegalan (jagung, wortel, kubis)
: agak terhambat
: sedang
: Dalam
: Tidak ada
: Sedang-berat
: Ardhi Eka, Bagus S, Donny SW
: 2 januari 2009
: Umbrik, horison Kambik

Data Analisa Laboratorium

Horison Ap A Bw Bt
Kedalaman cm 0-8 8-40 40-91 91- 120
Total Pasir % 42 25 22 64
Total Debu % 51 58 39 33
Total Liat % 7 17 39 3
Lempung Lempung Lempung Lempung
Tekstur berdebu berdebu berliat berpasir
C - Organik % 1.41 1.02 0.35 0.07
pH H20 5.06 4.98 5.44 5.17
-1
Ca dpt Ditukar  CMol-kg ) 10.9 85 9.3 48
Mg dpt Ditukar  CMol-Kg ) 2.01 4.1 3.7 16
K dpt Ditukar ~ Cmol-kg ) 0.6 18 12 13
Na dpt Ditukar ~ CMol-kg 0.9 0.9 0.9 12
Cmol.kg™
KTK NH4OAc 334 34.3 32.3 20
KB NH4OAc % 435 45.1 46.2 44.9
Bl gram/cm3 1.11 0.93 0.96 1.25

Ap0-8

A 8-40

Bw 40-91

Bt 91-120

(10 YR 4/2) cokelat gelap keabu-abuan, lembab; (10 YR 5/2); cokelat keabu-abuan,
kering; debu; remah, gembur, tidak lekat, tidak plastis; perakaran halus banyak,
perakaran kasar banyak; batas jelas rata; beralih ke

(10 YR 3/3, lembab); lempung berpasir; gumpal membulat, gembur, agak lekat,
agak plastis; perakaran halus banyak, perakaran kasar banyak; batas jelas rata,
beralih ke

: (10 YR 3/6, lembab); lempung berpasir; gumpal membulat, gembur, agak lekat,

agak plastis; perakaran halus cukup; batas jelas rata, beralih ke

. (10YR 4/6 lembab), lempung berpasir; struktur gumpal membulat, sedang; cukup,

lunak; agak lekat, agak plastis, akar halus sedikit , sedang dan kasar sedikit



Lampiran 6. Diskripsi Pengamatan dan Data Analisa Laboratorium SPL

Kode Unit Peta : Sukomulyo 2

SPL 12

Lokasi :Dusun Kedungrejo, Desa Sukomulyo, Kecanatan Pujon, Kabupaten

Malang, Jawa Timur

Klasifikasi : Fluventic Hapludolls

Jenis pengamatan : Singkapan

Bahan induk : Fluvial

Landform : U-shapped valley (lembah bentuk U)

Fisiografi : Terraced

Lereng : 8 %, cekung

Posisi : Lereng bawah

Aspek : Selatan

Ketinggian : 900 m dpl

Landuse dan vegetasi : Sawah (jagung, kentang, kubis, wortel)

Drainase : Baik

Permeabilitas : Cepat

Air tanah : Dalam

Keadaan batuan : Tidak ada

Erosi : Ringan

Dideskripsi oleh : Ardhi Eka, Bagus S, Donny SW

Tanggal : 2 januari 2009

Epipedon : Okrik, horison Kambik

Deskripsi

Ap 0-13 (10 YR 3/3) cokelat gelap, lembab; (10 YR 4/6); coklat gelap kekuningan, kering;
lempung berpasir; gumpal membulat, gembur, agak lekat, agak plastis; perakaran
halus banyak, perakaran kasar banyak, batas jelas rata, beralih ke

Bwl 13-29 (10 YR 3/4, lembab); pasir berlempung; gumpal membulat, gembur, agak lekat,
tidak plastis; perakaran halus banyak, perakaran kasar cukup; batas jelas rata,
beralih ke

Bw2 29-86 (10 YR 3/4, lembab); lempung liat berpasir; gumpal membulat, gembur, agak lekat,
plastis; perakaran halus cukup, perakaran kasar cukup; batas jelas rata, beralih ke

Bw3 86-124 : (10 YR 4/3, lembab); pasir berlempung; gumpal membulat, gembur, tidak lekat,

tidak plastis; perakaran halus sedikit, perakaran kasar sedikit; batas jelas rata

Data Analisa Laboratorium

Horison Ap Bwl Bw2 Bw3
Kedalaman cm 0-13 13-29 29-86 86-124
Total Pasir % 45 23 26 32
Total Debu % 24 33 33 32
Total Liat % 31 41 44 41
Lempung Lempung Lempung Lempung
Tekstur berdebu berdebu berliat berpasir
C - Organik % 1.04 1.03 1.10 0.68
pH H20 6.7 6.7 6.8 6.8
Cmol.kg™
Ca dpt Ditukar 4.60 4.89 6.19 6.52
Mg dpt Ditukar CMokkg™ 5.25 4.88 3.36 1.89
K dpt Ditukar  Cmol-kg™ 1.7 1.82 1.63 1.91
Na dpt Ditukar ~ CMok-kg™ 0.7 2,91 2.75 2.44
KTK NH,0Ac  Cmolkg™ 22.61 33.30 31.26 26.72
KB NH4OAc % 56 54 52 51
Bl gram/cm3 1.29 1.14 1.08 1.20




Lampiran 6. Diskripsi Pengamatan dan Data Analisa Laboratorium SPL
Data Analisa Laboratorium

Kode Unit Peta : Sukomulyo 3

SPL -3 4 Horison A A B

Lokasi :Dusun Biyan, Desa Sukomulyo, Kecanatan Pujon, Kabupaten Malang, Kedalaman cm 0-25 25 - 56 56 - 115

Jawa Timur -

Klasifikasi : Typic Dystrudept Total Pasir % 42 25 22

Lokasi : Biyan, Sukomulyo, Pujon, Malang Total Debu % 51 58 39

Jenis pengamatan : Singkapan .

Bahan induk : Vulkanik Total Liat i Lempun; Lempur%; Lempugg

Landform : Steep plateaux side slope along plateau margins :

Fisiografi - Terraced Tekstur berdebu berdebu berliat

Lereng :5 %, lurus

Posisi : Punggung antara aliran d

Aspek - Barat C - Organik % 1.41 1.02 0.35

Ketinggian :1.100 m dpl pH H20 5.06 4.98 5.44

Landuse dan vegetasi : Tegalan (kubis, kentang, wortel, pinus)

Drainase : Baik Cmol ko™

Permeabilitas : Cepat Ca dpt Ditukar el . 10.9 8.5 9.3

Air tanah A% Mg dpt Ditukar ~ CMOlkg 2.01 41 3.7

Keadaan batuan : Tidak ada B Cmol.kg™*

Erosi : Ringan-berat K dpt Ditukar ' . 0.6 1.8 12

Dideskripsi oleh : Ardhi Eka, Bagus S, Donny SW Na dpt Ditukar Cmol.kg 0.9 0.9 0.9

Tanggal : 2 januari 2009 Cmol.kg™

Epipedon :Okrik, horison Kambik KTKINH.Ofe S 4.3 323
KB NH4OAc % 43.5 45.1 46.2

Deskripsi

A 0-25 : (10 YR 4/4) coklat gelap kekuningan, lembab; (10 YR 5/4); coklat kekuningan, BI gram/cm3 1.11 0.93 0.96

kering; lempung berpasir; tanpa kerikil; remah, lepas, agak lekat; perakaran halus
banyak, perakaran sedang cukup; batas nyata berombak, beralih ke

A 25-56 . Coklat kekuningan gelap (10 YR 4/6, lembab); lempung berpasir; tanpa kerikil;
remah, lepas, agak lekat,agak plastis; perakaran halus cukup, perakaran sedang
cukup; batas nyata berombak, beralih ke

B 56-115 : Coklat gelap (10 YR 3/3, lembab); lempung berliat; sedikit berkerikil; gumpal
membulat, gembur, lekat, plastis; perakaran halus sedikit; batas nyata berombak,
beralih ke



Lampiran 6. Diskripsi Pengamatan dan Data Analisa Laboratorium &PL

Kode Unit Peta
SPL
Lokasi

Klasifikasi

Jenis pengamatan
Bahan induk
Landform
Fisiografi

Lereng

Posisi

Aspek

Ketinggian
Landuse dan vegetasi
Drainase
Permeabilitas

Air tanah
Keadaan batuan
Erosi

Dideskripsi oleh

Tanggal : 2 januari 2009

Epipedon : umbrik, horison Placik

Deskripsi

Ap0-10 : (10 YR 3/3) coklat tua, lembab; (10 YR 4/3) coklat gelap kekuningan, kering;
lempung liat berdebu; remah,gembur, agak lekat, plastis; perakaran halus banyak;
batas baur rata, beralih ke

Bwl10-29 : Coklat keabu-abuan sangat gelap (10 YR 3/2); lempung liat berpasir; gumpal
membulat, gembur, agak lekat,agak plastis; perakaran halus sedikit; batas baur
rata, beralih ke

Bw2 29-40 . Coklat gelap (10 YR 3/3), lembab; lempung liat berpasir; gumpal membulat,
gembur, agak lekat, agak plastis; perakaran halus sedikit, perakaran kasar sedikit;
batas jelas rata, beralih ke

Bw3 40-98 Coklat gelap (10 YR 3/2), lembab; lempung liat berpasir; gumpal membulat,

gembur, agak lekat, agak plastis; perakaran halus sedikit, perakaran kasar sedikit;

: Sukomulyo 4
14

:Dusun Biyan, Desa Sukomulyo, Kecanatan Pujon, Kabupaten Malang,

Jawa Timur

: Typic Dystrudept

: Minipit

: Fluvial

: Middle plains and plateaux Lereng tengah
: Terraced

1 3 %, lurus

: Lereng tengah

: Selatan

:1.045 m dpl

: Tegalan dan sawah (kubis, kentang, padi)
: agak terhambat

: Cepat

: Dalam

: Ada batuan permukaan

: Ringan

: Ardhi Eka, Bagus S, Donny SW

batas jelas rata, beralih ke

Data Analisa Laboratorium

Horison A Bwl Bw2 Bw3
Kedalaman cm 0-10 10-29 29 -40 40-98
Total Pasir % 37 38 39 40
Total Debu % 40 36 35 35
Total Liat % 20 19 16 12
Lempung Lempung Lempung Lempung
Tekstur berdebu berdebu berdebu berdebu
C - Organik % 1.15 0.98 086 0.78
pH H20 6.6 6.7 6.9 7.0
-1
Ca dpt Ditukar ~ CMolkg ) 8.18 9.02 9.14 9.54
Mg dpt Ditukar ~ CMol-kg ) 4.18 4.35 4.50 4.50
K dptDitukar  CMOlkg ) 0.23 0.24 0.52 0.59
Na dpt Ditukar ~ CMol-kg ) 0,9 0,9 07 0,8
KTK NHiOAc ~ Cmolkg 26.9 20.2 24.6 26.8
KB NH,OAc % 43.6 45.2 48.4 51
BI gram/cm3 1.10 1.10 1.03 1.12




Lampiran 6. Diskripsi Pengamatan dan Data Analisa Laboratorium SPL

Kode Unit Peta : Sukomulyo 5

SPL :5

Lokasi :Dusun Biyan, Desa Sukomulyo, Kecanatan Pujon, Kabupaten Malang,

Jawa Timur

Klasifikasi : Typic Dystrudept

Jenis pengamatan : Singkapan

Bahan induk : Vulkanik

Landform : Middle plains and plateaux (lereng Tengah)

Fisiografi : Terraced

Lereng 1 8 %, lurus

Posisi : Lereng tengah

Aspek : Selatan

Ketinggian :1.065 m dpl

Landuse dan vegetasi : Tegalan (jagung, kubis, kentang)

Drainase : agak terhambat

Permeabilitas : Sedang

Air tanah : Dalam

Keadaan batuan : Tidak ada

Erosi : Ringan-berat

Dideskripsi oleh : Ardhi Eka, Bagus S, Donny SW

Tanggal : 2 januari 2009

Epipedon : umbrik, horison Kambik

Deskripsi

Ap 0-30 (10 YR 3/3) coklat gelap, lembab; (10 YR 4/3) ) coklat gelap kekuningan, kering;
pasir berlempung; tanpa kerikil; remah, gembur, agak lekat, agak plastis; perakaran
halus banyak, perakaran sedang banyak; batas nyata berombak, beralih ke

Bwl 30-64 Coklat kekuningan gelap (10 YR 3/4, lembab); pasir berlempung; tanpa kerikil;
remah,gembur, agak lekat, tidak plastis; perakaran halus banyak , perakaran
sedang cukup; batas nyata berombak, beralih ke

Bw2 64 -91 Coklat gelap (10 YR 3/3, lembab); pasir berlempung; tanpa kerikil; remah, gembur,
agak lekat, tidak plastis; perakaran halus sedikit, perakaran sedang cukup; batas
nyata berombak, beralih ke

Bw3 91 -126 : Coklat kekuningan gelap (10 YR 4/4, lembab); pasir berlempung; gumpal bersudut,

gembur, agak lekat,tidak plastis; pori perakaran halus sedikit, perakaran sedang
banyak; batas nyata berombak, beralih ke

Data Analisa Laboratorium

Horison A Bwl Bw2 Bw3
Kedalaman cm 0-30 30-64 64-91 91-126
Total Pasir % 41 32 30 25
Total Debu % 53 65 67 52
Total Liat % 6 3 3 22
Tekstur Lempung Lempung Lempung Lempung
berdebu berdebu berdebu berdebu
C - Organik % 2.6 3.01 31 0.3
pH H20 541 5.1 5.3 5.6
Sl
Cadpt Ditukar ~ CmMolkg ) 6.7 8.6 7.1 9.5
Mg dpt Ditukar ~ CMol-kg ) 3.1 3.9 3.9 1.9
K dpt Ditukar ~ Cmolkg ) 0.6 0.9 2.8 15
Na dpt Ditukar ~ CMolkg ) 1 1.3 16 11
KTK NH0Ac  Cmolkg 24.6 31.4 313 26.2
KB NH,OAc % 46.6 47.2 494 54
Bl gram/cm3 1.1 1.09 0.98 1.01




Lampiran 6. Diskripsi Pengamatan dan Data Analisa Laboratorium &PL

Kode Unit Peta
SPL
Lokasi

Klasifikasi

Jenis pengamatan
Bahan induk
Landform
Fisiografi

Lereng

Posisi

Aspek

Ketinggian
Landuse dan vegetasi
Drainase
Permeabilitas

Air tanah
Keadaan batuan
Erosi

Dideskripsi oleh

: Sukomulyo6
16
:Dusun Gumul, Desa Sukomulyo, Kecanatan Pujon, Kabupaten
Malang, Jawa Timur
: Typic Hapludolls
: Minipit
: Fluvial
: Middle plains and plateaux (lereng Tengah)
: Terraced
: 3%, cembung
: Lereng tengah
: Timur
11064 m dpl
: Tegalan (jagung, kubis, kentang)
: agak terhambat
: Cepat
: Sangat dalam
: Ada batuan permukaan
: Ringan
: Ardhi Eka, Bagus S, Donny SW

Tanggal : 2 januari 2009

Epipedon : molik, horison Kambik

Deskripsi

A 0-25 : (10 YR 3/3) coklat gelap, lembab; (10 YR 5/4) coklat kekuningan, kering; lempung
liat berpasir; remah, gembur, agak lekat, agak plastis; perakaran halus banyak,
perakaran kasar sedikit; batas jelas rata, beralih ke

Bwl 25-48 Coklat kekuningan gelap (10 YR 3/4, lembab); lempung liat berpasir; cukup kerikil;
gumpal membulat, gembur, agak lekat, agak plastis; perakaran halus sedikit; batas
jelas rata, beralih ke

Bw2 48-105 Coklat kekuningan gelap (10 YR 3/6, lembab); debu; gumpal membulat, gembur,

tidak lekat,tidak plastis; perakaran halus sedikit; batas jelas rata

Data Analisa Laboratorium

Horison A Bwl Bw2
Kedalaman cm 0-25 25-48 48-105
Total Pasir % 41 40 37
Total Debu % 44 40 40
Total Liat % 15 20 23

Lempung Lempung Lempung
Tekstur

berdebu berdebu berdebu
C - Organik % 1.7 0.9 0.15
pH H20 6.3 5.9 5.4

-1

Cadpt Ditukar ~ CMolkg ) 6.4 5.1 8.2
Mg dpt Ditukar ~ CMOlkg ) 3.4 2.2 4.4
K dptDitukar ~ CMolkg ) 25 2.1 0.6
Na dpt Ditukar ~ CMolkg ) 0.6 0.7 16
KTK NHsOAc Cmol kg 24.7 20 29.2
KB NH,OAc % 53 50 51.3
Bl gram/cm3 1.2 1.4 1.16




Bw5 112 - 130 Coklat kekuningan gelap (10 YR 4/6. lembab); pasir; gumpal
bersudut; gembur, tidak lekat, tidak plastis; tidak ada perakaran;
batas nyata berombak

Lampiran 6. Diskripsi Pengamatan dan Data Analisa Laboratorium BPL

Kode Unit Peta : Sukomulyo 7
SPL 17
Lokasi :Dusun Bakir, Desa Sukomulyo, Kecanatan Pujon, Kabupaten Malang, Data Analisa Laboratorium
Jawa Timur
Klasifikasi : Typic Dystrudept Horison Ap Bwl Bw2 Bw3 Bw4 Bw5
Jenis pengamatan : Singkapan
Bahan induk : Colluvial Kedalaman cm 0-25 25-48 48-65 65-90 90-112 112-130
Landform : Colluvial foothills and footslopes
Fisiografi : Terraced Total Pasir % 41 32 30 25 24 11
Lereng : 15 %, cembung
Posisi : Lereng bawah Total Debu % 53 65 67 52 63 65
ﬁzgﬁggian ; fi'??ﬁq ol Total Liat % 6 3 3 22 13 24
Landuse dan vegetasi : Tegalan (jagung, kayu putih, rumput gajah) Tekstur Lbempung P * LG ' Lcmpung  Lempung
Drainase - agak terhambat erdebu berdebu berdebu berdebu berdebu berdebu
Permeabilitas : Sedang
Air tanah : Sangat dalam c
Ef(‘;’}scfaa” bat ; ;Eg:n‘;da Organik % 26 3.01 31 0.3 0.04 0.04
Dideskripsi oleh : Ardhi Ek_a, Bagus S, Donny SW pH H20 5.41 5.1 5.3 5.6 5.6 5.3
Tanggal : 2 januari 2009
Epipedon : Okrik, horison Kambik
Deskripsi Ca dpt Cmolkg™
Ditukar 6.7 8.6 7.1 9.5 8.2 7.9
Ap 0-25 (10 YR 4/4) coklat kekuningan gelap, lembab; (10 YR 5/4) coklat kekuningan, Mg dpt  Cmol.kg™
kering; pasir berlempung; tanpa kerikil; remah, gembur,agak lekat, agak plastis; Ditukar 3.1 39 319 1.9 4.1 3.9
perakaran halus banyak, perakaran kasar banyak; batas nyata berombak, beralih K dpt  Cmolkg™
ke Ditukar 0.6 0.9 2.8 1.5 0.3 0.3
Bwl 25-48 Coklat (10 YR 4/3, lembab); pasir berlempung; tanpa kerikil; remah, gembur, tidak Na dpt  Cmol.kg™
lekat, agak plastis; perakaran halus banyak , perakaran sedang cukup; batas nyata Ditukar 1 13 1.6 1.1 1.5 2.3
berombak, beralih ke KTK Cmol.kg™
Bw?2 48-65 Coklat kekuningan gelap (10 YR 4/6, lembab); pasir berlempung; tanpa kerikil; NH,OAc 24.6 31.4 31.3 26.2 25.7 24.5
remah, gembur, agak lekat, tidak plastis; perakaran halus cukup, perakaran kasar KB
sedikt; batas nyata berombak, beralih ke NH,OA: % 46.6 47.2 49.4 54 55.8 59.3
Bw3 65-90 Coklat kekuningan gelap (10 YR 3/4, lembab); pasir berlempung; remah, gembur,
agak lekat, tidak plastis; perakaran halus sedikit, batas nyata berombak, beralih ke
Bw4 90-112 Coklat keabu-abuan sangat gelap (10 YR 3/2 Iembap), pasnr.b.e.rlempung, gumpal BI gram/cm3 11 1.09 0.98 1.01 0.88 0.97
membulat, gembur,agak lekat, tidak plastis; pori mikro sedikit; perakaran halus

sedikit;batas nyata berombak, beralih ke




Lampiran 6. Diskripsi Pengamatan dan Data Analisa Laboratorium SPL

Kode Unit Peta : Sukomulyo 8

SPL 18

Lokasi :Dusun Bakir, Desa Sukomulyo, Kecanatan Pujon, Kabupaten Malang,

Jawa Timur

Klasifikasi : Fluventic Dystrudept

Jenis pengamatan : Singkapan

Bahan induk : Fluvial

Landform : Steep plateaux side slope along plateau margins

Fisiografi : Terraced

Lereng : 8 %, cekung

Posisi : Lereng bawah

Aspek : Selatan

Ketinggian : 900 m dpl

Landuse dan vegetasi : Tegalan (jagung, kentang, kubis, wortel, pisang)

Drainase : Baik

Permeabilitas : Cepat

Air tanah : Dalam

Keadaan batuan : Tidak ada

Erosi : Ringan

Dideskripsi oleh : Ardhi Eka, Bagus S, Donny SW

Tanggal : 2 januari 2009

Epipedon : Okrik, horison Kambik

Deskripsi

Ap 0-11 (10 YR 3/3) coklat gelap, lembab; (10 YR 5/3) coklat, kering; lempung berpasir;
gumpal membulat, gembur, agak lekat, agak plastis; perakaran halus banyak,
perakaran kasar banyak, batas jelas rata, beralih ke

Bwl 11-42 (10 YR 3/4, lembab); pasir berlempung; gumpal membulat, gembur, agak lekat,
tidak plastis; perakaran halus banyak, perakaran kasar cukup; batas jelas rata,
beralih ke

Bw2 42-76 (10 YR 3/4, lembab); lempung liat berpasir; gumpal membulat, gembur, agak lekat,
plastis; perakaran halus cukup, perakaran kasar cukup; batas jelas rata, beralih ke

Bw3 76-124 (10 YR 4/3, lembab); pasir berlempung; gumpal membulat, gembur, tidak lekat,

tidak plastis; perakaran halus sedikit, perakaran kasar sedikit; batas jelas rata

Data Analisa Laboratorium

Horison Ap Bwl Bw2 Bw3
Kedalaman cm 0-11 11 - 42 42 - 76 76 -124
Total Pasir % 41 30 37 25
Total Debu % 53 67 40 52
Total Liat % 6 3 23 23
Tekstur Lempung Lempung Lempung Lempung
berdebu berdebu berdebu berdebu
C - Organik % 26 31 0.15 0.04
pH H20 5.41 53 5.4 5.2
1
Ca dpt Ditukar  CMOl-kg ) 6.7 7.1 8.2 7.9
Mg dpt Ditukar ~ ©MOl-kg J 3.1 3.9 4.4 2.8
K dptDitukar CMOl-kg . 0.6 2.8 0.6 05
Na dpt Ditukar  CMol-kg y 1 16 16 15
KTK NH,0Ac ~ CMolkg 24.6 313 29.2 24.6
KB NH,OAc % 46.6 49.4 513 52.4
BI gram/cm3 11 0.98 1.16 1.18




Lampiran 6. Diskripsi Pengamatan dan Data Analisa Laboratorium S$PL

Kode Unit Peta : Sukomulyo 9

SPL 19

Lokasi :Dusun Bakir, Desa Sukomulyo, Kecanatan Pujon, Kabupaten Malang,

Jawa Timur

Klasifikasi : Fluventic Dystrudept

Jenis pengamatan : Singkapan

Bahan induk : Fluvial

Landform : Colluvial foothills and footslopes

Fisiografi : Terraced

Lereng : 8 %, cekung

Posisi : Lereng bawah

Aspek : Selatan

Ketinggian : 952 m dpl

Landuse dan vegetasi : Tegalan (jagung, kentang, kubis, wortel, pisang)

Drainase : Baik

Permeabilitas : Cepat

Air tanah : Dalam

Keadaan batuan : Tidak ada

Erosi : Ringan

Dideskripsi oleh : Ardhi Eka, Bagus S, Donny SW

Tanggal : 2 januari 2009

Epipedon : umbrik, horison Kambik

Deskripsi

Ap 0-20 (10 YR 3/3)coklat gelap, lembab; (10 YR 5/3) coklat, kering; lempung berpasir;
gumpal membulat, gembur, agak lekat, agak plastis; perakaran halus banyak,
perakaran kasar banyak, batas jelas rata, beralih ke

Bw1 20-39 (10 YR 3/4, lembab); pasir berlempung; gumpal membulat, gembur, agak lekat,
tidak plastis cukup; perakaran halus banyak, perakaran kasar cukup; batas jelas
rata, beralih ke

Bw2 39-56 (10 YR 3/4, lembab); lempung liat berpasir; gumpal membulat, gembur, agak lekat,
plastis; perakaran halus cukup, perakaran kasar cukup; batas jelas rata, beralih ke

Bw3 56 -111 (10 YR 4/3, lembab); pasir berlempung; gumpal membulat, gembur, tidak lekat,

tidak plastis; perakaran halus sedikit, perakaran kasar sedikit; batas jelas rata

Data Analisa Laboratorium

Horison Ap Bwl Bw2 Bw3
Kedalaman cm 0-20 20 -39 39 - 56 56 -111
Total Pasir % 25 22 64 32
Total Debu % 58 39 33 53
Total Liat % 17 39 3 15
Tekstur Lempung Lempung Lempung Lempung
berdebu berdebu berdebu berdebu
C - Organik % 1.02 0.35 0.07 0.29
pH H20 4.98 5.44 5.17 5.63
Ca dpt Ditukar  CMOlkg 8.5 9.3 4.8 7.8
Mg dpt Ditukar CMol-kg 4.1 37 1.6 3.9
K dptDitukar ~ CMOl-kg 18 12 13 08
Na dpt Ditukar ~ CMol-kg 0.9 0.9 1.2 1.9
KTK NH0Ac ~ Cmolkg 34.3 32.3 20 29.6
KB NH,OAc % 45.1 46.2 44.9 49.5
Bl gram/cm3 0.93 0.96 1.25 0.9




Lampiran 7. Evaluasi Kesesuaian Lahan Tanaman Ketang SPL 1

Penilaian Kelas Kesesuaian Lahan SPL 1

RelpXIStistkialTah Nilai Kelas Tingkat Kesesuaian

Usaha lahan
Perbaikan?  Potensial

Temperatur (tc)
Temperatur9C) 20,7 S3 - S3

Ketersediaan air (wa)

Curah Hujan (mm) 415 S1 - S1
Ketersediaan oksigen (oa) agak
Drainase terhambat S2 ++ S1

Media Perakaran (rc)
Tektur Sedang S1 - S1
Kedalaman tanah (cm) 120 S1 - S1

Retensi hara (nr)

KTK liat (cmol) 20 S1 - S1
Kejenuhan basa (%) 44.9 S1 - S1
pH H,O 5.16 S3 ++ S1

Bahaya erosi (eh)

Lereng (%) 15 % S2 ++ S1
Bahaya erosi sd, b S2 ++ S1
Bahaya banijir (fh)

Genangan FO S1 - S1
penyiapan lahan (Ip)

Batuan di permukaan (%) 0 Si1 - S1
Singkapan batuan (%) 0 Si1 - S1
Unit Kesesuaian Lahan Aktual S3nr-3

Unit Kesesuaian Lahan Potensial S3tc

Ket : Halus : Liat Berpasir, Liat, Liat berdebu, Agak Halus : Lempung berliat, Lempung liat berpasir, Lempung
liat berdebu, Sedang : Lempung berpasir sangat halus, Lempung, Lempung berdebu, Debu, Agak Kasar :
Lempung berpasir kasar, Lempung berpasir, Lempung berpasir halus Kasar : Pasir, Pasir belempung. Bahaya
erosi : sr = sangat ringan; r = ringan; sd = sedang; b = berat; sb = sangat berat

KetV: - : tidak dapat dilakukan perbaikan
+ : Usaha perbaikan dapat dilakukan sampai satu kelas lebih tinggi
++ : Usaha perbaikan dapat dilakukan sampai dua kelas lebih tinggi
1) Drainase : Perbaikan aerasi dan pembuatan saluran drainase
2) C-Organik : Penambahan bahan organik
3) Konservasi tanah: Pembuatan teras, penseresahan, vegetasi permanen
4) Retensi hara : Pemupukan, penambahan bahan organik, penambahan bubuk sulfat

5) irigasi : pengairan pada lahan



Lampiran 7. Evaluasi Kesesuaian Lahan Tanaman Ketang SPL 2

Penilaian Kelas Kesesuaian Lahan SPL 2

RelpXIStistkialTah Nilai Kelas Tingkat Kesesuaian

Usaha lahan
Perbaikan?  Potensial

Temperatur (tc)
Temperatur9C) 20,7 S3 - S3

Ketersediaan air (wa)
Curah Hujan (mm) 415 S1 - S1

Ketersediaan oksigen (oa)
Drainase baik S1 - S1

Media Perakaran (rc)

Tektur Sedang, S1 - S1
Agak halus
Kedalaman tanah (cm) 124 S1 - S1

Retensi hara (nr)

KTK liat (cmol) 28.4 Si1 - S1
Kejenuhan basa (%) 53.2 S1 - S1
pH HO 6.75 S1 - S1

Bahaya erosi (eh)

Lereng (%) 8 S2 + S1
Bahaya erosi r S2 + S1
Bahaya banijir (fh)

Genangan FO - - S1
penyiapan lahan (Ip)

Batuan di permukaan (%) 0 S1 - S1
Singkapan batuan (%) 0 S1 - S1
Unit Kesesuaian Lahan Aktual S3tc

Unit Kesesuaian Lahan Potensial S3tc

Ket : Halus : Liat Berpasir, Liat, Liat berdebu, Agak Halus : Lempung berliat, Lempung liat berpasir, Lempung
liat berdebu, Sedang : Lempung berpasir sangat halus, Lempung, Lempung berdebu, Debu, Agak Kasar :
Lempung berpasir kasar, Lempung berpasir, Lempung berpasir halus Kasar : Pasir, Pasir belempung. Bahaya
erosi : sr = sangat ringan; r = ringan; sd = sedang; b = berat; sb = sangat berat

KetV: - : tidak dapat dilakukan perbaikan
+ : Usaha perbaikan dapat dilakukan sampai satu kelas lebih tinggi
++ : Usaha perbaikan dapat dilakukan sampai dua kelas lebih tinggi
1) Drainase : Perbaikan aerasi dan pembuatan saluran drainase
2) C-Organik : Penambahan bahan organik
3) Konservasi tanah: Pembuatan teras, penseresahan, vegetasi permanen
4) Retensi hara : Pemupukan, penambahan bahan organik, penambahan bubuk sulfat

5) irigasi : pengairan pada lahan



Lampiran 7. Evaluasi Kesesuaian Lahan Tanaman Ketang SPL 3

Penilaian Kelas Kesesuaian Lahan SPL 3

Karakteristik Lahan

Tingkat Kesesuaian
Nilai Kelas Usaha lahan
perbaikan® Potensial
Temperatur (tc)
Temperatur9C) 20,7 S3 - S3
Ketersediaan air (wa)
Curah Hujan (mm) 415 S1 - S1
Ketersediaan oksigen (oa)
Drainase Baik S1 - S1
Media Perakaran (rc)
Tektur Sedang, S1 - S1
Agak halus
Kedalaman tanah (cm) 115 S2 + S1
Retensi hara (nr)
KTK liat (cmol) 33.9 S1 - S1
Kejenuhan basa (%) 44.9 S1 - S1
pH H,O 5.16 S3 ++ S1
Bahaya erosi (eh)
Lereng (%) 5 S1 S1
Bahaya erosi r S2 + S1
Bahaya banijir (fh)
Genangan FO - - S1
penyiapan lahan (Ip)
Batuan di permukaan (%) 0 - - S1
Singkapan batuan (%) 0 - - S1
Unit Kesesuaian Lahan Aktual S3tcnr-3
Unit Kesesuaian Lahan Potensial S3tc

Ket : Halus : Liat Berpasir, Liat, Liat berdebu, Agak Halus : Lempung berliat, Lempung liat berpasir, Lempung
liat berdebu, Sedang : Lempung berpasir sangat halus, Lempung, Lempung berdebu, Debu, Agak Kasar :
Lempung berpasir kasar, Lempung berpasir, Lempung berpasir halus Kasar : Pasir, Pasir belempung. Bahaya
erosi : sr = sangat ringan; r = ringan; sd = sedang; b = berat; sb = sangat berat

KetV: - : tidak dapat dilakukan perbaikan
+ : Usaha perbaikan dapat dilakukan sampai satu kelas lebih tinggi
++ : Usaha perbaikan dapat dilakukan sampai dua kelas lebih tinggi
1) Drainase : Perbaikan aerasi dan pembuatan saluran drainase
2) C-Organik : Penambahan bahan organik
3) Konservasi tanah: Pembuatan teras, penseresahan, vegetasi permanen
4) Retensi hara : Pemupukan, penambahan bahan organik, penambahan bubuk sulfat

5) irigasi : pengairan pada lahan



Lampiran 7. Evaluasi Kesesuaian Lahan Tanaman Ketang SPL 4

Penilaian Kelas Kesesuaian Lahan SPL 4

RelpXIStistkialTah Nilai Kelas Tingkat Kesesuaian

Usaha lahan
Perbaikan?  Potensial

Temperatur (tc)

Temperatur9C) 20,7 S3 - S3
Ketersediaan air (wa) S1
Curah Hujan (mm) 415 S1 -

Ketersediaan oksigen (oa) agak

Drainase terhambat S2 + S1

Media Perakaran (rc)
Tektur Sedang S1 - Si1
Kedalaman tanah (cm) 98 S1 - S1

Retensi hara (nr)

KTK liat (cmol) 26,87 S1 - S1
Kejenuhan basa (%) 51,95 S1 S1
pH HO 6.8 S1 - S1

Bahaya erosi (eh)

Lereng (%) 3 S1 - S1
Bahaya erosi r S2 + S1
Bahaya banijir (fh)

Genangan FO S1 - S1
penyiapan lahan (Ip)

Batuan di permukaan (%) 0 Si1 - S1
Singkapan batuan (%) 0 Si1 - S1
Unit Kesesuaian Lahan Aktual S3tc

Unit Kesesuaian Lahan Potensial S3tc

Ket : Halus : Liat Berpasir, Liat, Liat berdebu, Agak Halus : Lempung berliat, Lempung liat berpasir, Lempung
liat berdebu, Sedang : Lempung berpasir sangat halus, Lempung, Lempung berdebu, Debu, Agak Kasar :
Lempung berpasir kasar, Lempung berpasir, Lempung berpasir halus Kasar : Pasir, Pasir belempung. Bahaya
erosi : sr = sangat ringan; r = ringan; sd = sedang; b = berat; sb = sangat berat

KetV: - : tidak dapat dilakukan perbaikan
+ : Usaha perbaikan dapat dilakukan sampai satu kelas lebih tinggi
++ : Usaha perbaikan dapat dilakukan sampai dua kelas lebih tinggi
1) Drainase : Perbaikan aerasi dan pembuatan saluran drainase
2) C-Organik : Penambahan bahan organik
3) Konservasi tanah : Pembuatan teras, penseresahan, vegetasi permanen
4) Retensi hara : Pemupukan, penambahan bahan organik, penambahan bubuk sulfat

5) irigasi : pengairan pada lahan



Lampiran 7. Evaluasi Kesesuaian Lahan Tanaman Ketang SPL 5

Penilaian Kelas Kesesuaian Lahan SPL 5

RelpXIStistkialTah Nilai Kelas Tingkat Kesesuaian

Usaha lahan
Perbaikan?  Potensial

Temperatur (tc)
Temperatur9C) 20,7 S3 - S3

Ketersediaan air (wa)

Curah Hujan (mm) 415 S1 - S1
Ketersediaan oksigen (oa) agak
Drainase terhambat S1 - S1

Media Perakaran (rc)
Tektur Sedang S1 - Si1
Kedalaman tanah (cm) 126 S1 - S1

Retensi hara (nr)

KTK liat (cmol) 28.65 S1 - S1
Kejenuhan basa (%) 51.6 S1 - S1
pH H,O 5.4 S2 + S1

Bahaya erosi (eh)

Lereng (%) 8 S2 + S1
Bahaya erosi r S2 + S1
Bahaya banijir (fh)

Genangan FO S1 - S1
penyiapan lahan (Ip)

Batuan di permukaan (%) - Si1 - S1
Singkapan batuan (%) - Si1 - S1
Unit Kesesuaian Lahan Aktual S3tc

Unit Kesesuaian Lahan Potensial S3tc

Ket : Halus : Liat Berpasir, Liat, Liat berdebu, Agak Halus : Lempung berliat, Lempung liat berpasir, Lempung
liat berdebu, Sedang : Lempung berpasir sangat halus, Lempung, Lempung berdebu, Debu, Agak Kasar :
Lempung berpasir kasar, Lempung berpasir, Lempung berpasir halus Kasar : Pasir, Pasir belempung. Bahaya
erosi : sr = sangat ringan; r = ringan; sd = sedang; b = berat; sb = sangat berat

KetV: - : tidak dapat dilakukan perbaikan
+ : Usaha perbaikan dapat dilakukan sampai satu kelas lebih tinggi
++ : Usaha perbaikan dapat dilakukan sampai dua kelas lebih tinggi
1) Drainase : Perbaikan aerasi dan pembuatan saluran drainase
2) C-Organik : Penambahan bahan organik
3) Konservasi tanah: Pembuatan teras, penseresahan, vegetasi permanen
4) Retensi hara : Pemupukan, penambahan bahan organik, penambahan bubuk sulfat

5) irigasi : pengairan pada lahan



Lampiran 7. Evaluasi Kesesuaian Lahan Tanaman Ketang SPL 6

Penilaian Kelas Kesesuaian Lahan SPL 6

HargCristkdaal Nilai Kelas Tingkat Kesesuaian

Usaha lahan
Perbaikan?  Potensial

Temperatur (tc)
Temperatur9C) 20,7 S3 - S3

Ketersediaan air (wa)

Curah Hujan (mm) 415 S1 - S1
Ketersediaan oksigen (oa) agak
Drainase terhambat S2 + S1

Media Perakaran (rc)
Tektur Sedang S1 - S1
Kedalaman tanah (cm) 105 S1 - S1

Retensi hara (nr)

KTK liat (cmol) 24.63 S1 - S1
Kejenuhan basa (%) 51.43 S1 - S1
pH H,O 5.8 S1 - S1

Bahaya erosi (eh)

Lereng (%) 3 S1 - S1
Bahaya erosi r S2 + S1
Bahaya banijir (fh)

Genangan FO S1 - S1
penyiapan lahan (Ip)

Batuan di permukaan (%) - S1 - S1
Singkapan batuan (%) - S1 - S1
Unit Kesesuaian Lahan Aktual S3tc

Unit Kesesuaian Lahan Potensial S3tc

Ket : Halus : Liat Berpasir, Liat, Liat berdebu, Agak Halus : Lempung berliat, Lempung liat berpasir, Lempung
liat berdebu, Sedang : Lempung berpasir sangat halus, Lempung, Lempung berdebu, Debu, Agak Kasar :
Lempung berpasir kasar, Lempung berpasir, Lempung berpasir halus Kasar : Pasir, Pasir belempung. Bahaya
erosi : sr = sangat ringan; r = ringan; sd = sedang; b = berat; sb = sangat berat

KetV: - : tidak dapat dilakukan perbaikan
+ : Usaha perbaikan dapat dilakukan sampai satu kelas lebih tinggi
++ : Usaha perbaikan dapat dilakukan sampai dua kelas lebih tinggi
1) Drainase : Perbaikan aerasi dan pembuatan saluran drainase
2) C-Organik : Penambahan bahan organik
3) Konservasi tanah: Pembuatan teras, penseresahan, vegetasi permanen
4) Retensi hara : Pemupukan, penambahan bahan organik, penambahan bubuk sulfat

5) irigasi : pengairan pada lahan



Lampiran 7. Evaluasi Kesesuaian Lahan Tanaman Ketang SPL 7

Penilaian Kelas Kesesuaian Lahan SPL 7

Karakteristik Lahan

Nilai Kelas Tingkat Kesesuaian
Usaha lahan
Perbaikan” Potensial
Temperatur (tc)
Temperatur9C) 20,7 S3 - S3
Ketersediaan air (wa)
Curah Hujan (mm) 415 S1 - S1
Ketersediaan oksigen (oa) agak
Drainase terhambat S2 + S1
Media Perakaran (rc)
Tektur Sedang S1 - S1
Kedalaman tanah (cm) 130 S1 - S1
Retensi hara (nr)
KTK liat (cmol) 26.92 S1 - S1
Kejenuhan basa (%) 54.62 S2 + S1
pH H,O 5.45 S2 + S1
Bahaya erosi (eh)
Lereng (%) 15 S2 + S1
Bahaya erosi sd S2 + S1
Bahaya banijir (fh)
Genangan FO S1 - S1
penyiapan lahan (Ip)
Batuan di permukaan (%) - S1 - Si1
Singkapan batuan (%) - S1 - Si1
Unit Kesesuaian Lahan Aktual S3tc
Unit Kesesuaian Lahan Potensial S3tc

Ket : Halus : Liat Berpasir, Liat, Liat berdebu, Agak Halus : Lempung berliat, Lempung liat berpasir, Lempung
liat berdebu, Sedang : Lempung berpasir sangat halus, Lempung, Lempung berdebu, Debu, Agak Kasar :
Lempung berpasir kasar, Lempung berpasir, Lempung berpasir halus Kasar : Pasir, Pasir belempung. Bahaya
erosi : sr = sangat ringan; r = ringan; sd = sedang; b = berat; sb = sangat berat

KetV: - : tidak dapat dilakukan perbaikan
+ : Usaha perbaikan dapat dilakukan sampai satu kelas lebih tinggi
++ : Usaha perbaikan dapat dilakukan sampai dua kelas lebih tinggi
1) Drainase : Perbaikan aerasi dan pembuatan saluran drainase
2) C-Organik : Penambahan bahan organik
3) Konservasi tanah : Pembuatan teras, penseresahan, vegetasi permanen
4) Retensi hara : Pemupukan, penambahan bahan organik, penambahan bubuk sulfat

5) irigasi : pengairan pada lahan



Lampiran 7. Evaluasi Kesesuaian Lahan Tanaman Ketang SPL 8

Penilaian Kelas Kesesuaian Lahan SPL 8

HargCristkdaal Nilai Kelas Tingkat Kesesuaian

Usaha lahan
Perbaikan?  Potensial

Temperatur (tc)
Temperatur9C) 20,7 S3 - S3

Ketersediaan air (wa)
Curah Hujan (mm) 415 S1 - S1

Ketersediaan oksigen (oa)
Drainase baik S1 - S1

Media Perakaran (rc)
Tektur Sedang S1 - S1
Kedalaman tanah (cm) 124 S1 - S1

Retensi hara (nr)

KTK liat (cmol) 27.42 S1 - S1
Kejenuhan basa (%) 49.9 S2 + S1
pH H,O 5.32 S2 + S1

Bahaya erosi (eh)

Lereng (%) 8 S2 + S1
Bahaya erosi r S2 + S1
Bahaya banijir (fh)

Genangan FO S1 - S1
penyiapan lahan (Ip)

Batuan di permukaan (%) - S1 - S1
Singkapan batuan (%) - Si1 - S1
Unit Kesesuaian Lahan Aktual S3tr

Unit Kesesuaian Lahan Potensial S3tc

Ket : Halus : Liat Berpasir, Liat, Liat berdebu, Agak Halus : Lempung berliat, Lempung liat berpasir, Lempung
liat berdebu, Sedang : Lempung berpasir sangat halus, Lempung, Lempung berdebu, Debu, Agak Kasar :
Lempung berpasir kasar, Lempung berpasir, Lempung berpasir halus Kasar : Pasir, Pasir belempung. Bahaya
erosi : sr = sangat ringan; r = ringan; sd = sedang; b = berat; sb = sangat berat

KetV: - : tidak dapat dilakukan perbaikan
+ : Usaha perbaikan dapat dilakukan sampai satu kelas lebih tinggi
++ : Usaha perbaikan dapat dilakukan sampai dua kelas lebih tinggi
1) Drainase : Perbaikan aerasi dan pembuatan saluran drainase
2) C-Organik : Penambahan bahan organik
3) Konservasi tanah: Pembuatan teras, penseresahan, vegetasi permanen
4) Retensi hara : Pemupukan, penambahan bahan organik, penambahan bubuk sulfat

5) irigasi : pengairan pada lahan



Lampiran 7. Evaluasi Kesesuaian Lahan Tanaman Ketang SPL 9

Penilaian Kelas Kesesuaian Lahan SPL 9

Karakteristik Lahan Nilai Kelas Tngkat Kesesuaian

Usaha lahan
Perbaikan?  Potensial

Temperatur (tc)
TemperaturC) 20,7 S3 - S3

Ketersediaan air (wa)
Curah Hujan (mm) 415 S1 - S1

Ketersediaan oksigen (0a)
Drainase baik S1 - S1

Media Perakaran (rc)
Tektur Sedang S1 - S1
Kedalaman tanah (cm) 111 S1 - S1

Retensi hara (nr)

KTK liat (cmol) 29.05 S1 - S1
Kejenuhan basa (%) 46.42 S1 - S1
pH H,O 5.3 S2 + S1

Bahaya erosi (eh)

Lereng (%) 8 S2 + S1
Bahaya erosi r S2 + S1
Bahaya banijir (fh)

Genangan FO S1 - S1
penyiapan lahan (Ip)

Batuan di permukaan (%) - S1 - S1
Singkapan batuan (%) - S1 - S1
Unit Kesesuaian Lahan Aktual S3tc

Unit Kesesuaian Lahan Potensial S3tc

Ket : Halus : Liat Berpasir, Liat, Liat berdebu, Agak Halus : Lempung berliat, Lempung liat berpasir, Lempung
liat berdebu, Sedang : Lempung berpasir sangat halus, Lempung, Lempung berdebu, Debu, Agak Kasar :
Lempung berpasir kasar, Lempung berpasir, Lempung berpasir halus Kasar : Pasir, Pasir belempung. Bahaya
erosi : sr = sangat ringan; r = ringan; sd = sedang; b = berat; sb = sangat berat

KetV: - : tidak dapat dilakukan perbaikan
+ : Usaha perbaikan dapat dilakukan sampai satu kelas lebih tinggi
++ : Usaha perbaikan dapat dilakukan sampai dua kelas lebih tinggi
1) Drainase : Perbaikan aerasi dan pembuatan saluran drainase
2) C-Organik : Penambahan bahan organik
3) Konservasi tanah: Pembuatan teras, penseresahan, vegetasi permanen
4) Retensi hara : Pemupukan, penambahan bahan organik, penambahan bubuk sulfat

5) irigasi : pengairan pada lahan



Lampiran 8. Evaluasi Kesesuaian Lahan Tanaman Kubis SPL 1

Penilaian Kelas Kesesuaian Lahan SPL 1

RetEkierstkearan Nilai Kelas Tingkat Kesesuaian

Usaha lahan
Perbaikan?  Potensial

Temperatur (tc)
Temperatur9C) 20,7 S1 - S1

Ketersediaan air (wa)

Curah Hujan (mm) 415 S1 - S1
Ketersediaan oksigen (oa) agak
Drainase terhambat S2 + S1

Media Perakaran (rc)
Tektur Sedang S1 - S1
Kedalaman tanah (cm) 120 S1 - S1

Retensi hara (nr)

KTK liat (cmol) 20 S1 - S1
Kejenuhan basa (%) 44.9 S2 + S1
pH H,O 5.16 S3 ++ S1

Bahaya erosi (eh)

Lereng (%) 15 % S2 + S1
Bahaya erosi sd, b S2 + S1
Bahaya banijir (fh)

Genangan FO S1 - S1
penyiapan lahan (Ip)

Batuan di permukaan (%) 0 Si1 - S1
Singkapan batuan (%) 0 S1 - S1
Unit Kesesuaian Lahan Aktual S3nr-3

Unit Kesesuaian Lahan Potensial S1

Ket : Halus : Liat Berpasir, Liat, Liat berdebu, Agak Halus : Lempung berliat, Lempung liat berpasir, Lempung
liat berdebu, Sedang : Lempung berpasir sangat halus, Lempung, Lempung berdebu, Debu, Agak Kasar :
Lempung berpasir kasar, Lempung berpasir, Lempung berpasir halus Kasar : Pasir, Pasir belempung. Bahaya
erosi : sr = sangat ringan; r = ringan; sd = sedang; b = berat; sb = sangat berat

KetV: - : tidak dapat dilakukan perbaikan
+ : Usaha perbaikan dapat dilakukan sampai satu kelas lebih tinggi
++ : Usaha perbaikan dapat dilakukan sampai dua kelas lebih tinggi
1) Drainase : Perbaikan aerasi dan pembuatan saluran drainase
2) C-Organik : Penambahan bahan organik
3) Konservasi tanah: Pembuatan teras, penseresahan, vegetasi permanen
4) Retensi hara : Pemupukan, penambahan bahan organik, penambahan bubuk sulfat

5) irigasi : pengairan pada lahan



Lampiran 8. Evaluasi Kesesuaian Lahan Tanaman Kubis SPL 2

Penilaian Kelas Kesesuaian Lahan SPL 2

fafgeristiklaedh Nilai Kelas Tingkat Kesesuaian

Usaha lahan
Perbaikan?  Potensial

Temperatur (tc)
Temperatur9C) 20,7 S1 - S1

Ketersediaan air (wa)
Curah Hujan (mm) 415 S1 - S1

Ketersediaan oksigen (oa)
Drainase baik S1 - S1

Media Perakaran (rc)

Tektur Sedang, S1 - S1
Agak halus
Kedalaman tanah (cm) 124 S1 - S1

Retensi hara (nr)

KTK liat (cmol) 28.4 S1 - S1
Kejenuhan basa (%) 53.2 Si - S1
pH H,O 6.75 S1 - S1

Bahaya erosi (eh)

Lereng (%) 3 S1 - S1
Bahaya erosi r S2 + S1
Bahaya banijir (fh)

Genangan FO S1 - S1
penyiapan lahan (Ip)

Batuan di permukaan (%) 0 S1 - S1
Singkapan batuan (%) 0 S1 - S1
Unit Kesesuaian Lahan Aktual S2 eh-2

Unit Kesesuaian Lahan Potensial S1

Ket : Halus : Liat Berpasir, Liat, Liat berdebu, Agak Halus : Lempung berliat, Lempung liat berpasir, Lempung
liat berdebu, Sedang : Lempung berpasir sangat halus, Lempung, Lempung berdebu, Debu, Agak Kasar :
Lempung berpasir kasar, Lempung berpasir, Lempung berpasir halus Kasar : Pasir, Pasir belempung. Bahaya
erosi : sr = sangat ringan; r = ringan; sd = sedang; b = berat; sb = sangat berat

KetV: - : tidak dapat dilakukan perbaikan
+ : Usaha perbaikan dapat dilakukan sampai satu kelas lebih tinggi
++ : Usaha perbaikan dapat dilakukan sampai dua kelas lebih tinggi
1) Drainase : Perbaikan aerasi dan pembuatan saluran drainase
2) C-Organik : Penambahan bahan organik
3) Konservasi tanah: Pembuatan teras, penseresahan, vegetasi permanen
4) Retensi hara : Pemupukan, penambahan bahan organik, penambahan bubuk sulfat

5) irigasi : pengairan pada lahan



Lampiran 8. Evaluasi Kesesuaian Lahan Tanaman Kubis SPL 3

Penilaian Kelas Kesesuaian Lahan SPL 3

Karakteristik Lahan Tingkat Pt winfl

Nilai Kelas Usaha lahan
perbaikan  Potensial

Temperatur (tc)
Temperatur9C) 20,7 S1 - S1

Ketersediaan air (wa)
Curah Hujan (mm) 415 S1 - S1

Ketersediaan oksigen (oa)
Drainase Baik S1 - S1

Media Perakaran (rc)

Tektur Sedang, S1 - S1
Agak halus
Kedalaman tanah (cm) 115 Si1 - S1

Retensi hara (nr)

KTK liat (cmol) 33.9 Si1 - S1
Kejenuhan basa (%) 44.9 S2 + S1
pH H,O 5.16 S3 ++ S1

Bahaya erosi (eh)

Lereng (%) 5 S1 - S1
Bahaya erosi r S2 + S1
Bahaya banijir (fh)

Genangan FO S1 - S1
penyiapan lahan (Ip)

Batuan di permukaan (%) 0 S1 - S1
Singkapan batuan (%) 0 S1 - S1
Unit Kesesuaian Lahan Aktual S3nr-3

Unit Kesesuaian Lahan Potensial S1

Ket : Halus : Liat Berpasir, Liat, Liat berdebu, Agak Halus : Lempung berliat, Lempung liat berpasir, Lempung
liat berdebu, Sedang : Lempung berpasir sangat halus, Lempung, Lempung berdebu, Debu, Agak Kasar :
Lempung berpasir kasar, Lempung berpasir, Lempung berpasir halus Kasar : Pasir, Pasir belempung. Bahaya
erosi : sr = sangat ringan; r = ringan; sd = sedang; b = berat; sb = sangat berat

KetV: - : tidak dapat dilakukan perbaikan
+ : Usaha perbaikan dapat dilakukan sampai satu kelas lebih tinggi
++ : Usaha perbaikan dapat dilakukan sampai dua kelas lebih tinggi
1) Drainase : Perbaikan aerasi dan pembuatan saluran drainase
2) C-Organik : Penambahan bahan organik
3) Konservasi tanah: Pembuatan teras, penseresahan, vegetasi permanen
4) Retensi hara : Pemupukan, penambahan bahan organik, penambahan bubuk sulfat

5) irigasi : pengairan pada lahan



Lampiran 8. Evaluasi Kesesuaian Lahan Tanaman Kubis SPL 4

Penilaian Kelas Kesesuaian Lahan SPL 4

HargCristkdaal Nilai Kelas Tingkat Kesesuaian

Usaha lahan
Perbaikan?  Potensial

Temperatur (tc)
Temperatur9C) 20,7 S1 - S1

Ketersediaan air (wa)

Curah Hujan (mm) 415 S1 - S1
Ketersediaan oksigen (oa) agak
Drainase terhambat S1 - S1

Media Perakaran (rc)
Tektur Sedang S1 - S1
Kedalaman tanah (cm) 98 Si1 - S1

Retensi hara (nr)

KTK liat (cmol) 26,87 S1 - S1
Kejenuhan basa (%) 51,95 S1 - S1
pH H,O 6.8 S1 - S1

Bahaya erosi (eh)

Lereng (%) 3 S1 - S1
Bahaya erosi r S2 + S1
Bahaya banijir (fh)

Genangan FO S1 - S1
penyiapan lahan (Ip)

Batuan di permukaan (%) 0 S1 - S1
Singkapan batuan (%) 0 S1 - S1
Unit Kesesuaian Lahan Aktual S2 eh-2

Unit Kesesuaian Lahan Potensial S1

Ket : Halus : Liat Berpasir, Liat, Liat berdebu, Agak Halus : Lempung berliat, Lempung liat berpasir, Lempung
liat berdebu, Sedang : Lempung berpasir sangat halus, Lempung, Lempung berdebu, Debu, Agak Kasar :
Lempung berpasir kasar, Lempung berpasir, Lempung berpasir halus Kasar : Pasir, Pasir belempung. Bahaya
erosi : sr = sangat ringan; r = ringan; sd = sedang; b = berat; sb = sangat berat

KetV: - : tidak dapat dilakukan perbaikan
+ : Usaha perbaikan dapat dilakukan sampai satu kelas lebih tinggi
++ : Usaha perbaikan dapat dilakukan sampai dua kelas lebih tinggi
1) Drainase : Perbaikan aerasi dan pembuatan saluran drainase
2) C-Organik : Penambahan bahan organik
3) Konservasi tanah: Pembuatan teras, penseresahan, vegetasi permanen
4) Retensi hara : Pemupukan, penambahan bahan organik, penambahan bubuk sulfat

5) irigasi : pengairan pada lahan



Lampiran 8. Evaluasi Kesesuaian Lahan Tanaman Kubis SPL 5

Penilaian Kelas Kesesuaian Lahan SPL 5

HargCristkdaal Nilai Kelas Tingkat Kesesuaian

Usaha lahan
Perbaikan?  Potensial

Temperatur (tc)
Temperatur9C) 20,7 S1 - S1

Ketersediaan air (wa)

Curah Hujan (mm) 415 S1 - S1
Ketersediaan oksigen (oa) agak
Drainase terhambat S1 - S1

Media Perakaran (rc)
Tektur Sedang S1 - S1
Kedalaman tanah (cm) 126 S1 - S1

Retensi hara (nr)

KTK liat (cmol) 28.65 S1 - S1
Kejenuhan basa (%) 51.6 S1 - S1
pH H,O 5.4 S3 ++ S1

Bahaya erosi (eh)

Lereng (%) 5 S1 - S1
Bahaya erosi r-b S2 + S1
Bahaya banijir (fh)

Genangan FO S1 - S1
penyiapan lahan (Ip)

Batuan di permukaan (%) - S1 - S1
Singkapan batuan (%) - S1 - S1
Unit Kesesuaian Lahan Aktual S3nr-3

Unit Kesesuaian Lahan Potensial S1

Ket : Halus : Liat Berpasir, Liat, Liat berdebu, Agak Halus : Lempung berliat, Lempung liat berpasir, Lempung
liat berdebu, Sedang : Lempung berpasir sangat halus, Lempung, Lempung berdebu, Debu, Agak Kasar :
Lempung berpasir kasar, Lempung berpasir, Lempung berpasir halus Kasar : Pasir, Pasir belempung. Bahaya
erosi : sr = sangat ringan; r = ringan; sd = sedang; b = berat; sb = sangat berat

KetV: - : tidak dapat dilakukan perbaikan
+ : Usaha perbaikan dapat dilakukan sampai satu kelas lebih tinggi
++ : Usaha perbaikan dapat dilakukan sampai dua kelas lebih tinggi
1) Drainase : Perbaikan aerasi dan pembuatan saluran drainase
2) C-Organik : Penambahan bahan organik
3) Konservasi tanah: Pembuatan teras, penseresahan, vegetasi permanen
4) Retensi hara : Pemupukan, penambahan bahan organik, penambahan bubuk sulfat

5) irigasi : pengairan pada lahan



Lampiran 8. Evaluasi Kesesuaian Lahan Tanaman Kubis SPL 6

Penilaian Kelas Kesesuaian Lahan SPL 6

fafgeristiklaedh Nilai Kelas Tingkat Kesesuaian

Usaha lahan
Perbaikan?  Potensial

Temperatur (tc)
Temperatur9C) 20,7 S1 - S1

Ketersediaan air (wa)

Curah Hujan (mm) 415 S1 - S1
Ketersediaan oksigen (oa) agak
Drainase terhambat S1 - S1

Media Perakaran (rc)
Tektur Sedang S1 - S1
Kedalaman tanah (cm) 105 Si1 - S1

Retensi hara (nr)

KTK liat (cmol) 24.63 S1 - S1
Kejenuhan basa (%) 51.43 S1 - S1
pH H,O 5.8 S2 + S1

Bahaya erosi (eh)

Lereng (%) 5 S1 - S1
Bahaya erosi r S2 + S1
Bahaya banijir (fh)

Genangan FO S1 - S1
penyiapan lahan (Ip)

Batuan di permukaan (%) - S1 - S1
Singkapan batuan (%) - S1 - S1
Unit Kesesuaian Lahan Aktual S2 nr-3 eh-2

Unit Kesesuaian Lahan Potensial S1

Ket : Halus : Liat Berpasir, Liat, Liat berdebu, Agak Halus : Lempung berliat, Lempung liat berpasir, Lempung
liat berdebu, Sedang : Lempung berpasir sangat halus, Lempung, Lempung berdebu, Debu, Agak Kasar :
Lempung berpasir kasar, Lempung berpasir, Lempung berpasir halus Kasar : Pasir, Pasir belempung. Bahaya
erosi : sr = sangat ringan; r = ringan; sd = sedang; b = berat; sb = sangat berat

KetV: - : tidak dapat dilakukan perbaikan
+ : Usaha perbaikan dapat dilakukan sampai satu kelas lebih tinggi
++ : Usaha perbaikan dapat dilakukan sampai dua kelas lebih tinggi
1) Drainase : Perbaikan aerasi dan pembuatan saluran drainase
2) C-Organik : Penambahan bahan organik
3) Konservasi tanah: Pembuatan teras, penseresahan, vegetasi permanen
4) Retensi hara : Pemupukan, penambahan bahan organik, penambahan bubuk sulfat

5) irigasi : pengairan pada lahan



Lampiran 8. Evaluasi Kesesuaian Lahan Tanaman Kubis SPL 7

Penilaian Kelas Kesesuaian Lahan SPL 7

HargCristkdaal Nilai Kelas Tingkat Kesesuaian

Usaha lahan
Perbaikan?  Potensial

Temperatur (tc)
Temperatur9C) 20,7 S1 - S1

Ketersediaan air (wa)

Curah Hujan (mm) 415 S1 - S1
Ketersediaan oksigen (oa) agak
Drainase terhambat S1 - S1

Media Perakaran (rc)
Tektur Sedang S1 - S1
Kedalaman tanah (cm) 130 Si1 - S1

Retensi hara (nr)

KTK liat (cmol) 26.92 S1 - S1
Kejenuhan basa (%) 54.62 S1 - S1
pH H,O 5.45 S3 ++ S1

Bahaya erosi (eh)

Lereng (%) 15 S2 + S1
Bahaya erosi sd S2 + S1
Bahaya banijir (fh)

Genangan FO S1 - S1
penyiapan lahan (Ip)

Batuan di permukaan (%) - Si1 - S1
Singkapan batuan (%) - S1 - S1
Unit Kesesuaian Lahan Aktual S3nr-3

Unit Kesesuaian Lahan Potensial S1

Ket : Halus : Liat Berpasir, Liat, Liat berdebu, Agak Halus : Lempung berliat, Lempung liat berpasir, Lempung
liat berdebu, Sedang : Lempung berpasir sangat halus, Lempung, Lempung berdebu, Debu, Agak Kasar :
Lempung berpasir kasar, Lempung berpasir, Lempung berpasir halus Kasar : Pasir, Pasir belempung. Bahaya
erosi : sr = sangat ringan; r = ringan; sd = sedang; b = berat; sb = sangat berat

KetV: - : tidak dapat dilakukan perbaikan
+ : Usaha perbaikan dapat dilakukan sampai satu kelas lebih tinggi
++ : Usaha perbaikan dapat dilakukan sampai dua kelas lebih tinggi
1) Drainase : Perbaikan aerasi dan pembuatan saluran drainase
2) C-Organik : Penambahan bahan organik
3) Konservasi tanah: Pembuatan teras, penseresahan, vegetasi permanen
4) Retensi hara : Pemupukan, penambahan bahan organik, penambahan bubuk sulfat

5) irigasi : pengairan pada lahan



Lampiran 8. Evaluasi Kesesuaian Lahan Tanaman Kubis SPL 8

Penilaian Kelas Kesesuaian Lahan SPL 8

Karakteristik Lahan

Nilai Kelas Tingkat Kesesuaian
Usaha lahan
Perbaikan” Potensial
Temperatur (tc)
Temperatur9C) 20,7 S1 - S1
Ketersediaan air (wa)
Curah Hujan (mm) 415 S1 = S1
Ketersediaan oksigen (oa)
Drainase baik S1 - S1
Media Perakaran (rc)
Tektur Sedang S1 - S1
Kedalaman tanah (cm) 124 S1 - S1
Retensi hara (nr)
KTK liat (cmol) 27.42 S1 - S1
Kejenuhan basa (%) 49.9 S2 + S1
pH HO 5.32 S3 ++ S1
Bahaya erosi (eh)
Lereng (%) 3 S1 - S1
Bahaya erosi r S2 + S1
Bahaya banijir (fh)
Genangan FO S1 - S1
penyiapan lahan (Ip)
Batuan di permukaan (%) - S1 - S1
Singkapan batuan (%) - Si1 - S1
Unit Kesesuaian Lahan Aktual S3nr3
Unit Kesesuaian Lahan Potensial S1

Ket : Halus : Liat Berpasir, Liat, Liat berdebu, Agak Halus : Lempung berliat, Lempung liat berpasir, Lempung
liat berdebu, Sedang : Lempung berpasir sangat halus, Lempung, Lempung berdebu, Debu, Agak Kasar :
Lempung berpasir kasar, Lempung berpasir, Lempung berpasir halus Kasar : Pasir, Pasir belempung. Bahaya
erosi : sr = sangat ringan; r = ringan; sd = sedang; b = berat; sb = sangat berat

KetV: - : tidak dapat dilakukan perbaikan
+ : Usaha perbaikan dapat dilakukan sampai satu kelas lebih tinggi
++ : Usaha perbaikan dapat dilakukan sampai dua kelas lebih tinggi
1) Drainase : Perbaikan aerasi dan pembuatan saluran drainase
2) C-Organik : Penambahan bahan organik
3) Konservasi tanah: Pembuatan teras, penseresahan, vegetasi permanen
4) pH : pemupukan dan penambahan bubuk sulfat

5) irigasi : pengairan pada lahan



Lampiran 8. Evaluasi Kesesuaian Lahan Tanaman Kubis SPL 9

Penilaian Kelas Kesesuaian Lahan SPL 9

Karakteristik Lahan

Nilai Kelas  Tngkat Usaha Kesesuaian
Perbaikan® lahan
Potensial
Temperatur (tc)
TemperaturC) 20,7 S1 - S1
Ketersediaan air (wa)
Curah Hujan (mm) 415 S1 - S1
Ketersediaan oksigen (0a)
Drainase baik S1 - S1
Media Perakaran (rc)
Tektur Sedang S1 - S1
Kedalaman tanah (cm) 111 S1 - S1
Retensi hara (nr)
KTK liat (cmol) 29.05 S1 - S1
Kejenuhan basa (%) 46.42 S2 + S1
pH H,O 5.3 S3 ++ S1
Bahaya erosi (eh)
Lereng (%) 8 S1 - S1
Bahaya erosi r S2 + S1
Bahaya banijir (fh)
Genangan FO S1 - S1
penyiapan lahan (Ip)
Batuan di permukaan (%) - S1 - S1
Singkapan batuan (%) - Si1 - S1
Unit Kesesuaian Lahan Aktual S3nr3
Unit Kesesuaian Lahan Potensial S1

Ket : Halus : Liat Berpasir, Liat, Liat berdebu, Agak Halus : Lempung berliat, Lempung liat berpasir, Lempung
liat berdebu, Sedang : Lempung berpasir sangat halus, Lempung, Lempung berdebu, Debu, Agak Kasar :
Lempung berpasir kasar, Lempung berpasir, Lempung berpasir halus Kasar : Pasir, Pasir belempung. Bahaya
erosi : sr = sangat ringan; r = ringan; sd = sedang; b = berat; sb = sangat berat

KetV: - : tidak dapat dilakukan perbaikan
+ : Usaha perbaikan dapat dilakukan sampai satu kelas lebih tinggi
++ : Usaha perbaikan dapat dilakukan sampai dua kelas lebih tinggi
1) Drainase : Perbaikan aerasi dan pembuatan saluran drainase
2) C-Organik : Penambahan bahan organik
3) Konservasi tanah: Pembuatan teras, penseresahan, vegetasi permanen
4) Retensi hara : Pemupukan, penambahan bahan organik, penambahan bubuk sulfat

5) irigasi : pengairan pada lahan



Lampiran 9. Peta Kesesuaian Lahan Tanaman Kentang.
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Lampiran 10. Peta Kesesuaian Lahan Tanaman Kubis
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